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1V/1 PENGERTIAN BENAR.
‘I

DALAM Tjaramah ketudju
telah diterangkan apa scbab-
nja semua filsafat agama dan
peladjaran peladjaran batin jang
tinggi selalu dipudjikan supaja
manusia menahan nafsu, dja-
ngan serakah dan bebaskan di-
ri dari segala ikatan dunia.
Djika orang mengikuti peladja-
ran itu bukan sadja penghidu-
pannja dalam dunia jang me-
mang penuh gontjangan dapat
mendjadi tenteram terutama di
acherat, roh/badan halumja
dapat merasakan kebebasan se-
penuhnja sebab tidak dibebani
lagi keinginan pada barang du-
nia jang di alam halus tidak
dapat dipenuhkan,

Mereka jang menganggap pe
kerdjaan batin jang dilakukan
terus-menerus djadi sematjam
ikatan pun tidak dapat disa-
lahkan. Adanja anggapan ini
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ada dari kesukaan jang ber-

lainan, Seorang anak ketjil djika .

dilarang berlari -larian merasa
dirinja terikat tidak merdeka.
Sebaliknja secrang tua jang su-
dah tinggi wsianja, kapan musti
berlarian nanti dirinja merasa
tersiksa,

Seorang pemain sepak bola
atau tennis menganggap diti-
nja terikat atau sengsara djika
pekerdjaannja menghalangi un-
tuk ia bermain bola, tapi me-
rasa bebas dan senang kapan
setiap sore dapat membawa ra-
ket akan tepok atau kedjar bola
dilapangan jang penuh lumpur
dan tubuhnja basah keringat
atau tertimpa hudjan! Djikalau
seorang tua, jang tidak suka
sepak bola dan tennis, mentjela
pemuda-pemuda dengan perka-
taan bodoh fanatik dan bikin
dirinja terikat, tjelaan mana
oleh golongan jang menghargai
olah raga pastilah tidak akan
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diperdulikan, babkan ditertawai
dan anggap pikirannja tjupat,
njasar dan keliru. Ini matjam
pemandangan pun berlaku dju-
ga pada golongan jang men-
tjela atau tertawai orang-orang
jang radjin memperhatikan ke-
batinan ! Teiapi dengan pu-
djian dan tjelaan sadja orang
tidak tahu apa satu perbuatan
ada benar atau salah, sebelum
ambil putusan kita mesti meli-
hat dulu bukti dan hasil jang
didapat. Biarpun semua pendju-
di umumnja menetapkan bahwa
pemain kartu memberi kese-
nangan, kalau buktinja banjak
jang djadi rudin rumah - tang-
ganja kalut dan pekerdjaannja
terlantar inilah tidak dapat
dibenarkan, Biar seribu kali
orang kata permainan sepak
bola ada bodeh dan berbahaja,
tapi kalau pemain - pemainnjn
kebanjakan djadi gagah dan
schat lantaran faedah dari itu
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gerakan badan, itu tjel
mendjadi hilang artiija..agdgzg
djikalau saudara - saudara de-
ngan memperhatikan tjeramah
kebatinan  beban kehidupan
n‘xendjadl‘]cbih ringan dan pi-
::2 banjak tenteram kita boleh

abut itu segala ar
keliru dengan tegru::njum].ggapzrInl

Kita djangan mendjadi gusar
atau mendongkol sebab holeh
djad[’ untuk itu orang Jjang
mentjela, djika satu atau dua
minggu mesti memperhatikan
kebatinan sangat tidak enak
dan mendjengkelkan, dan’ tem-
ponja sia-sia dengan pertjuma,'

arena mereka [ebih scnané
djika setiap sore dapat berlari.
lari dan berlompat-lompat te-
pok atau kedjar bola dilapangan
beberapa djam lamanja.

Kaum kebatinan, " terutama
ummat Buddhis, mesti beladjar
mengerti pikirannja lain - lain
orang, supaja dapat menimbang

o

kesukaan dan tudjuannja de-
ngan adil, dan tidak kukuh de-
ngan pendapat dan pikirannja
sendiri. Inipun termasuk Pela-
djaran Buddha jang terdapat
dalam ,,Pengertian Benar”,
Kebenaran Mulia Keempat
menundjukkan djalan agar ma-
nusia terbebas dari penderitaan{
kesengsaraan, ada Delapan ma-
tjam :
1. Pengertian Benar
2, Pikiran Benar.
3. Pembitjaraan Benar.
4. Perbuatan Benar,
§. Penghidupan Benar.
6. Pertjobaan (usaha) Benar.
7. Peringatan Benar.
8. Pemusatan Pikiran Benar,
Dalam hidup kebatinan kita
harus beladjar mengerti dan
mengetahui  watak  kesukaan
orang-orang jang berbeda. Kita
sudah tahu bahwa anak ketjil
biasanja tidak dapat diam selalu
bergerak, Djikalau seorang ajah
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atau ibu kukuh ingin j
tidak berlompat « lgmp:::;k:ia-
ranglah ia tidak punja Pen,ger-
tian Benar terhadap sifatnja
;nak—anak, dan kebodohan atau
tegc}apannja itu nanti menda-
bang'sapl Danjak kedjengkelan

agi diri dan djuga bagi anak-
nja 1tu, jang tidak dapat me-
ouruti  kehendaknja, karena
usianja  belum tjotjok untuk
Ihsznaku seperti orang dewasa

D :ka orang tua jang tjcrdllg
ukan menijegah, bahkan se-
nglaadgja mcnia.da.'san Permainan

rumahnj i aj

daB ;gbag.inj?_a’ sepertl ajunan
. Demikianpun orang - oran
%ang menganggap peladjiran Kl:E
atinan tidak berguna dan sia-
;:a,_ lantaran pikiran dan per-
datiannja masih tertarik pada
:?I;n-lam matjam kesukaan kita
!y ak harus mentjela, menghina

an memandang mereka seba-
gal orang-orang berdosa seperti

jang dalam beberapa agama

biasa dilukiskan terhadap orang

jang tidak memperhatikan udjar-

udjar Kltab Sutji dan peren-
tahnja Nabi - nabi. Kita orang
mesti  perhatikan kita punja
diri sendiri lebih dahulu. Apa-
kah ketika masih muda rema-
dja sudah pernah memperhati-
kan sungguh-sungguh pada pe-
ladjaran batin 2 Apakah kita
orang tidak pernah melakukan
itu matjam kekeliruan dan ke-
sesatan ? Apakah kita tidak per-
nah punjakan pikiran dan ang-
gapan scperti lain-lain orang ?
Djangan rundingkan waktu ma-
sih muda remadja jang biasanja
dipandang masa pikirannja ma-
sih belum tjukup masak. Tjoba
periksa pikiran dan penghi-
dupan kita ketika beberapa ta-
hun jang lalu sebelumnja ada
gerakan kebatinan nanti sauda-
ra-saudara ingjaf bahwa kita
punja pikiran dan perbuatan
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pun kebanjakan ada s
J!I::‘:;p‘;;_' ::ll;ll:pa ?ic'n gaaa;:‘: ,C::::
an diri i
Sg‘dka gerakan kcba(t’ianr:n:fﬁrk.:
SJ::] al:au sekarang kita merasa
a‘tllaad' mulai insjaf atau sadar.
e Ja:: Im‘a punja kcwadjiha:;
a5 erdaja  terus agar itu
o ng Jang belum merasakan
d';fm kesempatan akan terima
sddgr tu  pengertian jang kita
e 1 dapat, _mungkin nanti
b”hang waktunja ia akan meru~
ba perdjalanan  kedjurusan
_égj:;gaiell:lh hbcréar. Sebab seperti
2 uah - buaha
Ponja berpentil dnrrli 232 ::i
’;:E::i_]a masak, demikianpun ma:
hhigﬂ];l::}]aﬁg:idjallznan g
o selamanj -
?gran.a; atau meresot terus;J:ul:iil
mm;‘:bik_mun_uul hal - hal jang
berubahm 1a  mendusin dan
opi) sama sekali, Apa itu
sadaran terdjadi dalam ini
penghidupan atau dalam lai::
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inkarnasi, inilah tidak dapat
dipastikan; jang sudah tentu
jalah semua manusia suatu
waktu mesti madju ketingkatan
jang lebih tinggi dari pada jang
sekarang.

Kembali pada soal ,,terikat”
dan ,,terbebas”. Kami rasa per-
lu diterangkan lebih djelas,
sebab kelihatannja mudah me-
nimbulkan salah faham. Seperti
adanja salah satu pertanjaan 1
dengan mengadakan tjeramah
terus - menerus setiap minggu
apakah itu tidak mendjadi satu
pikatan”? Pertanjaan ini ada
mengandung  kebenaran djuga.
Djika kiranja hati kita tidak
senang, djengkel atau bosan
sama peladjaran  batin, tapi
kita paksakan diri menghadliri
pertemuan kebatinan, memang
kelihatan mendjadi seperti ,,te-

rikat”, Seperti Buddha sudah

tundjuk gcrlu kita orang mem-
punjai ,,Pengertian Benar’’ un-
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tuk dapat melihat tah

pilih apa jang benar danujg:n
salah, jang berfaedah dan jamg
tldqh Pperlu, bahkan mest Ises:
nali djuga antara Jjang faedah-
nja _helar]:!a_n Jjang kegunaannia
hanja sedikit. Dan kalay ki}'a
sudah punjakan ity Pengertian
Benar kitapun tidak akan me-
rasa djeng_kel atau bosan untuk
mempeladjari pengetahuan ba-
:I:;dad}a:nt perhatian  kita tidak

ertari
jalg. krendah. k pada kesenangan
jikalau kegiatan menjiar

atau mentjari pcngctahujan T)::
tin dan kemadjuan rochani di-
pandang sebagai terikat, oran
gun mesti menganggap Buddha
engan sekian banjak murid.
muridnja jang ikuti dan dam.
Pingi pada 1tu guru sekian lama
sc_muan_l? tidak terbebas darj
sikatan”, sebah sampai bhampir
wafat Buddha masih terus me.
ngadjar dan menerima murid
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Pckerdjaan jang mengikat
jaitu jang bersifat keduniawian,
jang tidak membawa facdah
pada kita punja roh dan pe-
ngertian, karena tudjuannja ha-
pja untuk memuaskan hawa
nafsu dan keinginan jang se-
rakah dengan berdasar atas
anggapan jang kita punja diri
ada terpisah dari orang-orang
lain Tetapi seorang jang be-
kerdja bukan untuk dirinja
sendiri, hanja untuk kebaikan
umum atau seckedar memenuhi
kewadjiban apa jang ia dja-
lankan dengan pengertian benar
jang tidak terdjurung oleh hawa
nafsu, ia tidak blkin dirinja
terikat biarpun bagaimana keras
dan tjapai ia bekerdja hingga
kelihatannja seperti ,,menjiksa
diri”’ sendiri.

Bahkan dalam peckerdjaan du-
nia jang sifatnja menguntung-
kan diri sendiripun orang dagat
membebaskan dari ikatan, dji-
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kalau ia sudah kenal Pengertian
Benar, Semua manusiag mesti
makan, berpakaian dan mem-
punjai tempat tinggal untuk diri
dan  keluarganja, dan untuk
mendapatkan itu segala keper-
luan ia mesti bekerdja, bukan
hanja sementara waktu tapi se-
lama-lamgnja, selagi itu keper-
luan masih ada, dan ia belum
terbebas dari tanggungan. Ta-
p! meskipun demikian orang
dlpzt_bckgrdja keras dan giat
seperti  djuga jang lain-lain,
dengan dirinja “tidak terikat
oleh itu pckerdjaan, oleh ia
punja keluarga, rumah - tangga
atau scgala_ kemilikan, djika ia
sudab punja Pengertian Benar
Jjang berupa keinsjafan. Bahwa
itu pekerdjaan, rumah - tangga

milik dan sebagainja bukan ada
barang jang kekal, jang dapat
dipunjai atau dipegangi serus.
Dengan demikian la bekerdja
sekedar akan melakukan sadja
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keharusan atau kewadjiban jang
mesti dipenuhkan,

Djadi kapan dilihat dari luar,
japunja tjara bekerdja tidak
berlainan dengan jang biasa,
bahkan, kadang kali lebih su-
djud, giat dan teliti, Hanja
berbeda tudjuan pikiran dan
tjita-tjitanja. Scorang mempu-
njai Pengertian Benar sclalu
insjaf atas tidak kekalnja se-
gala barang dumia maka ia
bekerdja tidak menuruti nafsu
jang serakah, melainkan meme-
nuhi kewadjiban, Maka kalau
pekerdjaannja gagal dan tidak
berhasil, atau kehilangan milik,
famili dan kedudukannja ia ti-
dak terlalu sedih, djengkel atau
putus harapan, sebab ia me-
ngerti semua itu ada sewadjar-
nja dalam dunia, Sebaliknja se-
orang jang bekerdja turuti ha-
wa nafsu jang serakah, lan-
taran tidak mengerti Pengertian
Benar, hanja mentjurahkan
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pengharapan dan tjita - tjitanja
untuk pegang dan punjakan
barang fana jang tidak ke-
kal, pastilah djika maksudnja
tidak berhasil, atau tertimpa
ketjilakaan dengan mendadak
Jang membikin pengbarapannja
mendjadi musnab, ia akan me-
rasakan  kesengsaraan heibat.
Malah ketika selagi ia bergu-
!at untuk sampaikan keinginan
itu tidak berhenti- hent: ia
terganggu oleh kekuatiran, ke-
tjurigaan dan kepusingan.

_ Perbedaan jang lain antara
Jang mempunjai Pengertian Be-
nar dengan jang masih terltput
oleh kegelapan (awidja) adalah:
Jang pertama, djika pekerdjaan
berhasil bagus, dapat pudjian
dan kehormatan atau kedudu-
kan tinggi, tidak mendjadi
bangga, sombong dan angkuh;

ia tinggal seperti biasa dalam

kcsc_:dcrhanaau dan kerendahan
hati tertampak ketika kedudu-

14

kannja masib belum begitu baik.
Ia tidak undjuk kepala besar
atau berlaku seperti ,;si buta
baru melek” hanja gunakan mi-
lik, pengaruh atau kedudukan
jang iapunjai, untuk kebaikan
orang lain, tidak untuk diri
seudiri sadja. Sebaliknja orang
jang berada dalam kegelapan,
lantas undjuk dengan sangat
kentara iapunja kegirangan dan
kebanggaan dari hasil bagus
jang didapat, Maski bagaima-
na besar kekajaannja, bagaima-
na tinggl dan mulia kedudukan
nja ia tidak merasa puas, me-
lainkan mentjoba dapatkan jang
lebih banjak dan tinggi lagi,
guna itu ia mesti bergulat te-
rus. Djuga nafsu keinginannja
senantiasa tambah menambah,
pikirannja kusut tidak menge-
nal batas, hingga penghidupan
nja selalu tidak tenteram.
Begitulah, dapat kita libat
maski sifat pekerdjaannja ada

15




sama, tapi basil jang didapat
aleh orang jang ,,tcrifat" dpan
,,_tudak terikat’” ada berlainan
djauh. Jang satu memberi ke-
sencnan dan ketenteraman, jang
lain penuh dengan kekusutan
dan _kegontjangan.

Djika Lita insjaf dua matjam
keadaan jang sangat berbeda
satu dari lain ini, kitapun nan-
ti mendusin bagaimana penting
itu bagian kesetu dari Delapan
Djalan Utama Buddha jang be-
rupa Pengertian Benar. Tan-
pa agia itu pengertian mudah
sekali orang keliru atau tersa.
sar djalan jang menimbulkan
kedjengkelan tidak ada habis-
habisnja. Apa jang dituturkan
diatas ini hanja baru sebagian
ketjil dari sekian banjak soal-
:;J:lpdnllam penghidupan, dari

erlu orang mempunjai
ngertian Bcnaf”. il e

SEORANG bekerdja keras da-
lam urusan agama ataupun ke
duniaan tidak akan terikat ka-
lau ia melakukan itu sekedar
akan memenuhi kewadjiban,
bukan menuruti nafsu serakah;
meskipun dari luar kelibatan
tjara kerdjanja serupa seperti
orang-orang biasa jang menge-
djar keduniawian hasil atau
akibatnja ada berlainan djaub
lantaran sedang orang lain me-
nuruti hawa nafsu keserakahan,
membabibuta, ia bekerdja de-
ngan kesadaran dan pengertian
jang facdahnja untuk orang
banjak. Tidak tjukup kita ba-
nja mempunjai hati dermawan
atau ,terlepas tangan”, tidak
sekaker atau pelit sama uang
dan berhati lemas mudah me-
parub belas kasihan pada orang
orang jung susah; tidak tjukup
djika kita banja sedia korban-
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kan tempo, milik dan
T b te
ItIm semua memang beraifalngfiak'
etapi djikalau kita tidak d
at _mcmu]i@ antara ity be::
'aanggalp.a})i:im : lf:haikan. mana
; aik, j
Eeba_nkannjg banjak 1325 "}::a
anja  sedikit kitapun mudag
tersasar dan menudju kedjalan
].?ng 813 - #1a atau tidak faedah
anjak ketjelakaan dan kescng:

saraan jang meliputi kehidupan

manusia tidak dapat dj
bukan lantaran d:i)ri (ii;tzlg:lg,
;eka_kcr atau pelit sama uwan 4
anja lantaran mereka pakgz
atau gunakan uang kcdjurusan]
_Laqg keliru, Banjak gerakan
aik dan faedah tidak madju, bu
::nl lantaran manusia lcr‘lalu
ki: as untuk mengeluarkan pi-
ranan atau tenaga, hanja lanta-
o mereka menggunakan itu
ataJU:}:-_llan Jang kurang faedah
ll{{ ida berguna samasekali
ta orang biasa bertreak
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pendidikan kanak-kanak kalut
atau tidak diatur sebagaima-
na mustinja mentjomel banjak
orang gagah dan schat terpak-
sa hidup menganggur lantaran
tidak dapat pekerdjaan; kita
berduka melibat nasibnja anak
anak miskin jang terlantar atau
orang orang melarat jang tidak
punja pakaian pantas atau ma
kanan tjukup, perawatan dan
obat-obatan jang benar diwak-
tu menderita sakit. Tetapi di
samping itu kita saksikan tiap
tahun bilang puluban djuta ru-
piah uang dihamburkan, jang
kebanjakan dari kaum miskin
dibakar mendjadi asap untuk
mengisap madat; bilang belas
djuta diberoskan untuk barang
makanan lezad jang hanja
menjenangkan  lidah, untuk
tontonan jang hanja memu-
askan mata  atau memberi
nikmat pada telinga; bilang
djutaan dipakai membeli wa-
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ngi-wangian hanja untuk menje
dapkan hidung; bilang belas
djuta dipakai membeli rokok
atau sigaret jang mahal; dan
bilang puluhan djuta lagi dipa-
kai membeli pakaian jang
bukan perlu untuk kescha.
fan atau menutup badan, ha-
nja melulu guna karebohan
dan keindahan, diantara orang
orang perempuan jang mampu
malah ada kebiasaan, kalau be

berapa belas stel pakaian sy.

dah dipakai beberapa kali baru
enam bulan atau satu tahun,
meskipun masih baik dan ba-
gus,fmereka merasa bosan atau
dipandang sudah ,,model ku.
no”, hingga perlu bikin lagi
jang baru, Jang lebih modern,

Dengan demikian, sebenarnja
kita bukan tidak punja tjukup
uang, tidak ada tempo, kurang
tenaga atau ketjerdikan untuk
meringankan kesusahan hanja
lantaran kebanjakan orang meng
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kan uang, tenaga dan per
g‘:?i::la::ja kelain djqrusanKjaigg
bersifat tamak (selfish). : adi-
seandainja semua uang itu -
pakai untuk mm:fi;)ansﬁ b:::;;ki‘
ia, nistjaja da ; ¢
mfﬂ: tidak jud.:.l satu m:'mgbﬁt
Indonesia jang bcrpahm_n o
ruk; tidak ada seorang ahau.
'ang’ terlantar atau bu“'skin
':up- tidak ada seorang n:ll o
‘nng’ sakit berat  tidak apa_
3 ertolongan obat atau perawn
?an dokter; tidak ada sescora :5
sehat dan giat b‘:kerdja tl;g.g“
menganggur, Di- mal&a .'a -
negeri dalam seluruh dunt e
melaratan mcrad;aiel:; al:n;:; :
iasa mengunaka 8,
?:;:gabdan perhatiannja kedju
rusan jang tidak benar. al
Itu toko-toko barang m sy
(lux) atau kerojalan, tr-utem-
rumah minuman, tempad b ey
at djudi, petjandon da a
I:nah hina dengan bilang d]




taan isinja, hanja dapat hj

subur diatas manullg :;:.ldnl}g
tudjuan jang tidak benar Ma-
ka djika dalam dunia sudah
b:anj‘ak orang jang mempela-
djari dan mendjalankan ity
Pengertian Benar; bukan sadja
segala pendirian jang sia ~sla
nanti lenjap atay banjak ku-
rang, bahkan kemelaratan dan
kesengsaraan Ishir dari manusia

l(:?pal diringankan banjak seka-

Tetapi pikiran in; hanj
ideaal atau tjita - tjita Jain:?:g
Jang  sukar terwudjud. Dalam
tmgkata_n.cvolusi manusia se-
karang ini, kita tidak boleh ha-
Tap menampak ity keadaan
Jang beres dan menjenangkan
Tetapi maskipun demikian, bj.
arpun terlaksananja ity an.gan-
angan masih djauh sekali, kita

tidak boleh ang j

; gap peladjaran
‘li!y_ddha tidak praktis, |Jebab
jikalau manusia jang  keba-
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njikan belum suka memperha-
tikan atau mendjalankan me-
nurut itu tjara hidup ada apa
kah resiko atau ruginja djika-
lau kita orang sendiri, jJang
meaghargai pengadjaran Bud-
dha, tjoba perhatikan itu?
Kita tjoba mendapatkan Be-
nar itu dengan djalan memi-
lih, bukan sadja antara pe-
kerdjaan berfacdabh dan tidak
berguna, tapi djuga antarajang
keganaannja banjak dan jang
kefyedahannja sedikit. Mengasih
uang kepaka pengemis memang
ada perbuatan baik; tapi me-
nundjang pada gerakan anti
opium supaja achirnja tidak
ada lagi pemadatan-p.emadatan
jang bergelandangan, itulah ada
lebih baik lagi; mengasih be-
ras dan pertolongan obat pada
orang jang kelaparan atau sa-
kit, memang mulia; tetapl mem
beri hiburan dan pengertian
pada pikiran kusut dan sedih
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lantaran terlj
terliput oleh -
gan (awidja) lantaran ti:n ﬂ:e
.egbcrlt:, adalah lebih baik pula
uanl segala orang jang ada
g 8, kalaw mau, bisa kasih
arang makanan dan pakiia
atau obat-obatan pada orann
ﬁ:{g kci_apnran, miskin dan saq
it tapi  hanja sedikit orang
i ]a& Jang mempunjai penger-
n dan kepandaian tjiukup da-
Pat memberi hiburan dan kein-

sjafan pada manusia jang ter-

g_cn.am dalam kagelapan (awi-
t;f;. Maka seperti Lao Tse ka-
ka} an dalam Tao Teh Kin
¥ta musti pilih atau ambil a Ea-
{?dngk lain orang ridak may atgu
dc: mampu kerdjakan, sebab
< gan begitu kita mentjukupi
Pa Jang dunia kurang dan 3
l]g%! dibutuhkan, W
kitati)d:k berhalangan djikalay
ke ba?l:dejadgm:[ z:cntjari uang;
¢ sadja djikalau kita da
Pat meninggalkan w\.-ari:saln,a s?aa-

24

Eaja kita punja keluarga tidak
idup melarat dan mesti minta
pertolongan pada orang lain;
ada benar sekali, djikalau kita
tidak boroskam itu kekajaan
jang sudah dikumpul dengan
banjak susah; tidak djahat, dji
kalau kita tinggal dalam ru-
mah bagus atau tempat jang
enak dengan perabotan dan
taman jang menjenangkan; ti-
dak salah, djikalau kita pakai
pakaian pantas dan dahar ma-
kanan enak dan tjukup, dan
kadang-kadang mentjari kese-
nengan jang sederhana dengan
pergi menonton atau pesiar.
Semua ini dapat dipastikan,
,tidak ada djahatnja’Bbagi go-
longan seseorang jang hidup
kebiasaan dunia. Tapi disam-
ping itu ada lebih baik dan
faedah djikalau kita ingat dan
pikir harta dan barang-barang
itu tidak kekal, mudah musna,
dan djika kita mati, tidak da-
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Fal dibawa kealam balus; ity

amili misalnja, anak-anak kita,
masing-masing ada Punja nasib
sendiri - sendiri, hingga tidak
kurang hartawan dan bangsa-
wan, malah putranja radja-
radja, jang hidup melarat, ge-

angkan anak orang miskin
djadi orang hartawan Jjang ter.
pandang tinggi, lantaran itu,
bal meninggalkan warisan be-
sar bukan djadi tanggungan
Pasti jang mereka akan hidup
senang dan beruntung, maka
ada lebih baik djikalau dapat
kita tinggali Pengertian jan

Benar sebagai alat atau bekal
untuk mereka mendapatkan ke
tenteraman’ dalam kehidupan-
nja, itu kehematan harus di-
atasi hanja gunakan uang da-
lam urusan  sia - sia dan tidak
berfaedah, tapi bukan tudjuan
kumpul dan pegangi itu se - Ja-
manja, melainkan harys dise-
diakan guna maksud - maksud

ik dan berfaedah; selagi ting
::!k dirumah bagus, makan;n
enak dan pakaian jang serk ~
tjukup, atau mendapatkan B -
senengan dan kegirangan, -1‘;“
lah kita senantiasa ingat c[i)_u a
orang-orang jang tinggal digu-
buk rusak, jang tidak tabuapa
bewuk dapat membel l;el:as,
dan jang tidak punja pakaian
untuk menutup badan, jang
djarang sekali itjipi itu matjam
keplesiran dan kesedapan jang
i adapi, o
k“S"lm.i:da‘xirap- saudara, d__]ll_l:adse-
mua ini selalu kita puklrd_ba::
ingat dihati, dan sering I i a.
jangkan dalam ingatan, am:-
lama itu Pengertian Benar nz "
ti datang tanpa diketahui, :
ngan mendadak kita punja g--
rasaan dan tudjuan djldlde.
rubah dari pada dlw“:iql'hut
lu. Bukti njata dapat l:."n ea-
dari kita punja kemgmauI r
buat baik, akan menolong
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orang djadi bertambah, kita
Punja kegiatan memperhatikan
kebatinan djadi lebih keras,
sedang nafsu jang mendjurus
pada barang sia-sia makin le-
mzh, Kalau dulu kita meno-
long, atau menderma, lantaras
sungkan (phaysengkie) atau lan-
taran kepingin dipudji ,,der-
mawan” atau hendak bersaingan
tidak mau kalah, pada kita
pumnja tetangga;—seckarang kita
menolong oleh perasaan hati
sendiri, oleh adanja kita punja
keinginan jang hendak meme-
nuhi satu kcharusan dan ke-
wadjiban. Kita tidak harap
orang pudji, menghargai, meng
haturkan terimakasih atau ingat
itu budi, bahkan kita merasa

puas kalau tidak orang tahu itu -

kebaikan jang kita lakukan, Dju
ga kita tidak terlalu girang
dan bangga djika pekerdjaan
berhasil bagus, mendapat ke-
untungan besar, djuga tidak
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djengkel dan putus asa djika
lau mengalami kegagalan atau
kerugian imbangan jang lurus
tidak mudah dibikin tjondong
oleb gontjangan dua matjam
sifat jang bertentangan, dari apa
buah atau hasil dari itu Pe-
ngertian Benar jang kita pu-
njakan, dengan berdasar atas
pandangan jang luas dan da-
lam. a1
Scorang jang mempunjai Pe-
ngertian Benar tidak periu ba-
rus dibudjuk, diumpak, dipan-
tjing, diadu supaja bersai-
ngan undjuk kerojalan. Kapan
ia rasa itu gerakan tidak ber-
faedah, tidak ada orang dapat
membudjuk atau mempenga-
ruh ia menundjang, scdang apa
jang ia tahu ada baik, ia tu-
run tangan tanpa diminta lagi.
Kebiasaan kita berkumpul
tiap malam djum’at djuga ada
berdasar atas Pengertian Benar,
jaitu mentjari semuatu jang da
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pat memberi ketenterama da-

lam kehidupan. Antara perbua |

tan - perbuatan baik i
tundjuk oleh Buddha,]a:falilh
grhmmg djuga  menjiarkan
harma. Djadi bukan sadja
orang jang berchotbah atay bj.
In tjeramah, hanja Jjang da-
tang mendengarkan ‘pun ada
melakukad kebaikan sama - sa-
ma. Im!ah pokoknja sama de.-
fgan itu pendapatan, bah.
Wa scorang Bhikkhu jang da-
tang mengemis makanan disua
tu rumah, ada memberi ke-
bikan Pada si tuan rumah, lan
taran dikasih kcscmpatan, un-
tuk ia undjuk kemurahan hati.
nja.
. Berdasar dengan pengerti
m, maka Buddha Ppag:;i:::
orang jang menjiarkan peladja-
ran dan jang datang mendengar
kan, dua-dua ada sama djuga
pahala dan djasanja untuk ke-
baikan, sebab tanpa ada jang
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datang mendengarkan, itu pe-
ladjaran tidak djadi tersiar. Se
seorang jang mendengarkan, ka-
Jlau suka pikir dan menaruh
perhatian penub; sama  djuga
menjimpan bibit, jang suatu
waktu nanti tumbuh dan men-
djalar lebih luas. Maka orang
jang mentjomel: ,,Aku sering
wendengarkan tjeramah tapi ti-
dak dapat apa-apa” itu ada
berbuat kekeliruan dalam me-
ngartikan tudjuan dan maksud-
nja tjeramah, jang-bukan untuk
menarik keuntungan guna diri
sendiri, melainkan terutama
untuk mengumpulkan tenaga
rochani antara kita orang jang
turut ambil bagian supaja ada
kekuatan disiarkan dalam ka-
langan jang lebih luas. Biarpun
ia sendiri, si pendengar tidak
mengerti banjak, tapi dengan
hadlirnja itu ia bantu kasih
tenaga akan bikin itu gerakan
‘djadi lebih madju dan kuat.
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Maka kita harus ingat perte-
muan - pertemuan kebatianan
tudjuannja ada lain djauh de-
ngan pertundjukan sandiwara
atau musik, karena orang jang
datang bukan mentjari kepua-
san dan kesenangan, melainkan
akan mendapatkan pengertian
jang bukan sadja faedah untuk
diri sendiri, tapi djuga supaja
dapat. dibagikan untuk meno-
long pada lain-lain orang jang
belum tahu, .
Faedahnja mendengarkan pe-
ladjaran jang baik bukan sa-
dja ada ditundjuk oleh Buddha,
bahkan dalam Bagawad Gita
pun Sri Krishna ada memberi
tahu pada Ardjuna begini:
»Barang siapa fahamkan pe-
rundingan soal djawab ini jang
bersifat sutji jalah ada sama
melakukan sembahjangan dari
kebidjaksanaan padaku®,
rang itujang penuh pertjaj a
mendengarkan sadja itu pela-
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jaran tanpa banjak rewel, nis-
:}:ialah kagan ia, terbebas dari
kedjabatan, nanti mendapatkan
tempat dalam dunia jang ge-
milang dari keberuntungan jang
tersedia untuk orang - orang
jang berkelakuan benar”.,
Udjar jang pertama maksud
nja: Djikalau orang suka meng-
gunakan temponja akan mema-
hami peladjaran jang baik dan

- benar, ia sama djuga bersem-

hjang atau melakukan pengor
g:njangsutji untuk jang Maha
Tinggi, sebab pikiransitu jang
ditudjukan pada Pengertian Be
nar mendjadi tjotjok sama si-
fatnja Wet Kebenaran dan bi-
kin itu Wet djadi tambah pe-
ngaruh. Dan demikian halnja
orang jang - mendengarkan de-
ngan diam-diam tanpa banjak
rewel, lain orang batjakan itu
peladjaran dari kitab sutji; ka-
lau ia dapat berlaku sedemi-
kian rupa hingga terbebas dari
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kedjahatan, pastilah meninggal-
nja nanti dapat tempat di De-
wachan atau Alam Sorga jang
peauh berkah, sebab ia sudah
ada perbekalan jang berupa
Pengertian Benar tentang sifat
dan tudjuannja ini penghidu-
pan,

Dengan demikian saudara.
saudara, pertemuan jang kita
adakan disini setiap minggu,
meskipun kelihatannja tidak be.
rarti, ada mempunjai tudjuan
besar, Djikalau lain-lain orang
tidak suka memperbatikan, itu
pun tidak djadi halangan, se-
bab jang paling perlu adalah
kita sendiri harus kenal lebih
dulu itu Pengertian Benar, se-
bab didalam itu pengertian ada
terdapat Keberkahan,

Djikalau kita sendiri belum
mengerti atau belum itjipi itu
faedah sudah mau budjuki, me
ngandjurkan orang-orang lain
menaruh perhatian pada apa
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jang ditjeramabkan disini, itu
{:hgada {Jerbuatan gandjil daln
pura.pura pasti achirnja gagal.
Dan tidak berhasilnja sebagian
besar dari pergerakan keba-
tinan adalah dari ini lan=
taracnja, jaitu tudjuannja da_rl:
itu gerakan mentjoba menari
pendengar se-banjak - baq_\gk‘njl
tanpa sipenggerak sendiri ada
punja kesudjudan dan keteta-
pan hati akan mempeladjari
sampai dapat itu Pengertian B;
nar apa jang mercka henda
siarkan pada orang banjak. Me
mang dengan djalan mengada-
kan ruparupa djandjian dan
harapan, pembudjuk atau pemi-
kat, suatu gerakan dapat djuga
menarik perhatiannja orang ba-
njak, tapi umumnja tidak tahan
lama, atau tidak mendatangkan
faedah jang memberi ketentera-
man dan kebebasan kalau tidak
berdasarkan Pengertian Benar.
Peladjaran Benar, atau jang
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kelihatannja seperti benar, se-
gala orang dapat  utjapkan
chotbahkan atau tjeramahkan
Tetapi Pengertian Benar hanja
dapat dengan memperhatikan,
menimbang dan memahami be.
nar-benar dengan bsrdasarkan
atas pengalaman, dan kesudju-
dan untuk mentjari tahu dan
merasai  oleh masing - masing
sendiri. Maka kita mest pu-
nja kesabaran dan keuletan
untuk mematuhi, seperti itu pa
man tani jang menunggu de-
ngan penuh kepertjajaan atas
asil dari itu bibijt jang ia se-
bar, ia harus merawat dan ti-
lik setiap hari,

Djikalau satu kali ity Perger
tian Benar, tindak kesatu dari
Delapan Djalan Utama. sudah
mulai didapat atay dimiliki,
lain-lain soal dalam penghidu-
Pan jang tadinja kelihatan ru.
mit dan sukar, kita dapat me-
metjahkan dengan mudah, hing
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v
jadi
ita punja tanggungan dja
%:nl;:l: ringlan. Dand_l;n :tete:-lz:
idak akan didapa! :
:g;: t:::lenggn.nnak_an harm. kkce
kgjaan atau kepintaran dan

kuasaan dunia.




Dalam tjeramah k
) ed
:ict:nhkelgmbllan pandjangelltg:l:
ha dltgrangkan tentang De-
ja}:nn Djalan Utama kesaty
Beng mengenakan Pcngerlial::
lﬁmar. M_csk: sudah dibitjara-
a0 pandjang lebar, masih ada
]atu Jang perlu diterangkan
pula, sebab Pengertian Ben
;‘ncakl kelibatannja amat scd::'
t_ana ada mengarddang pen cr‘
ian begitu "Juas hingga mgeli:
I}:un Semua perbuatan darima-
Busla.- apabila tanpa Pengertian
dcuan tidak nanti dapat berlaky'
ban menempatkan dirj dcn‘a
eres dan sesuai rcrhadapgsen
:!t_rzm keadaan jang mum'nI
d‘l Iadapamlja. Segala kcdjadijan
dalam penghidupan manys;
Jang memberi kesudahan hcib:ta
_La:?‘gl_mcndatangkan kesalahan,
X a:ruan, penjesalan, keduka-
n dan kesengsaraan, scbagian
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besar pokoknja dari lantaran
kurang mengerti, hingga kesu-
dahannja ia bertindak menjasar
atau menganggap tidak benar,
maka sering kali orang berkata:

,.Ia bitjara melantur lantaran
tidak mengerti duduknja per-
kara’.

,,Kalau tidak mengerti lebih
baik djangan omong”.

,Itu pegawai tidak mengerti
kewadjibannja”. :

,Jtu orang terlalu bodoh un-
tuk dikasih mengerti”.

,»Aku sudab terangkan dengan
djelas berulangkali, ia masih
tidak mengerti”’.

,JJa merasa gusar lantaran
salah mengerti orang punja
maksud”’,

,,Mesti tjari orang jang me-
ngerti betul untuk ini peker-
djaan”.

,,Kalau sama-sama saling me-
ngerti, itu urusan mudah beres”.

Saudara-saudara, semua utja-
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Pan matjam ini kita bia -
nlakan atau dengar dil::fakg:n
gch orang hampir setiap hari
an tudjuannja semua ads me:
ngund juk bahwa ,,Pengertian”
]: a djadi dasar dari kerapian
cberesan dan ketjotjokan, atau
l[:1.1r| _kesempumam, semua’ pe-
erdjaan Jang dilakukan oleh
manusia. Djika ada sesuaty
Jjang orang kurang atau salah
engerti itulah tandanja akan
lklmbu_l kekalutan, perselisiban
':‘:uﬁ;an Jang achirnja menda-
dukg“nn. kedjengkelan, dan ke-
Kami kira ini semua saud
ll;a~s§;uqara sudah sampai insj:f"
anja jang mendjadi soal tjara’
agaimanakah orang dapat me-
Im:hk: itu Pengertian Benar da-
hnrn sc_sﬁuatu hal jang mereka
dafiapl. Manusia punja kepan-
d?lan, kepintaran atau keta-
Jaman otak untuk memikir dan
menimbang, begitupun pengl-
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faman selalu ada terbatas, hing-
ga tidak lantas djadi sempurna
dalam sesuatu hal, Dan dimana
ada terdapat tjatjat dan keku-
rangan, disitu  mesti terdjadi
kesalahan dan kekeliruan, mes-
kipun orang mentjoba menda-
patkan untuk memiliki penger-
tian benar itu,

Soal Pengertian Benar, seperti
djuga lain-lain bagian Delapan
Djalan Utama, maski kelihatan
begitu mudah dan sederhana,
sebenarnja ada peladjaran sa-
ngat tinggi jang tidak semba-
rangan orang dapat sampaikan.
Dan Buddha sudah tempatkan
ini Pengertian Benar sebagai
jang pertama dari itu Delapan
Djalan, lantaran ini ada jang
paling penting untuk diperhati-
kan lebih dahulu.

Orang tidak akan punjakan
Pengertian Bemar tanpa ber-
daja beladjar dengan giat, me-
meriksa dan mentjari tahu se-
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gala apa jang ia ingin fahami
Dan apa’ jang dimaksudkan
»Pengertian ‘Benar” ity bukan
berarti pengertian Jjang tidak
keliru, salah atau njasar, tapi
tudjuannja ada lebih luas lagi,
akan melukiskan satu pengertian
jang dalam dan tinggi, hingga
dapat memandang  segala apa
dengan djelas dan tidak keliry
lagi. Misalnja seorang jang naik
diatas puntjak dari satu bukit
ia dapat melihat segala apa
jang tertampak sekitarnja de=
ngan lebih terang dari pada
orang jang masih berada dise-
belah bawabh, itu orang jang
belum sampai dipuntjak, jang
ada berdiri disamping gunung
sebelah Timur, meskipun dapat

melibat tempat - tempat Jjang

berada disckitarnja  itu = Ja.

pangan, tetapi pengertiannja

hanja terbatas pada itu daerah

sadja; ia tidak tahu bagaimana

keadaannja disamping guoung
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elah Barat, Utara dan Sgla-
::E, dan apa jang ada disekitar
jtu tiga djurusan. Maka ia ti-
dak punja Pengertian Benar
tentang bangunnja itu gunung
dan tempat-tempat disckitarnja,
maski djuga ia dapat melukis-
kan dengan djitu dan terang
atas itu daerah dimana ia
erdiam. L
- Meskipun apa jang ja tutur-
kan ada dengan sebenarnja,
serta berdasar atas pengalaman
dan penglihatan sendiri, tapi
itu bukan ada lukisan njata
atas bangun dan sifatnja itu
gunung, sebab ia hanja tahu
dan mengeeti keadaan dalam
satu djurusan sadja. Ia tidak
tahu dilain dig"ul:u:an hingga me-
iputi seluruhnja,
llpl'l':r'un:.p)amaun inipun dapat
dipakai meiukiskan manusia pu-
nja pengertian tentang Agama.
Ada banjak penganut dari satu
agama jang biasa pandang ren-
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dah, mentjela, menghina atan

mentertawai pada orang-oran
Jang menganut agama faign jang
d!panda_ng keliru, atau se’dikit-
nja lebih rendah dari agama
Jang mereka anut, Sebenarnja
pentjela ity kedudukannja tidak
berbeda _dengan itu orang jong
me_ma_ndjat‘ gunung belum sam-
I[:a: dipuntjak, hingga mereka
dgr}]a tahu sadja fihaknja sep-
iri, dengan tidak merasa dilain
famping dari itu gunung ada
terdapat tempat - tempat jang
harnng_kali lebih indah “dan
menarik dari pada itu satu dju-
rusan jang mereka sampaikan
Pertjektjokan dan permusuban
dalam urusan agama kebanjak-
an ada dari ini sebabnja; lan-
taran pemandangannja tjupet
dan terbatas, hanja tahu keba-
gusgnn}a dari satu djurusan
d?rril tempat kedudukannja sen.

Maka itu Buddha menasehat-
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kan supaja orang djangan lantas
pertjaja dengan membuta tuli
pada apa jang guru-guru -aga-
ma katakan, atau jang tertulis
dalam kitab-kitab sutji, atau
berdasar atas kepertjajaan jang
berdjalan turun-menurun, hanja
dalam sesuatu hal orang harus
memakai pikiran dan pertim-
bangan sendiri menurut penga-
lamannja, Dengan nasehat ini
Buddha mau singkirkan salah
mengerti, jang banjak terdjadi
diantara orang-orang jang ke-
dudukannia berlainan, lantaran
belum sampai dipuntjak, hingga
pengertiannja masih belum ,,be-
nar” hanja masih kepalang
tanggung.

Djikalau kita artikan Penger-
tian Benar seperti apa jang ada
didunia, jaitu orang banjak
atau anggapan umum, mengang-
gap »,benar”’, mudah sekali kita
terseret kedjurusan kekellruan
terus-menerus, karena pikiran
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dan anggapan dunia dari orang
banjak atau jang dinamakan
publik  opini, mudah sekali
berubah, hingga apa jang ini
hari dibilang |, benar” besuk
dipandang ,salah”, Banjak adat
kebiasaan jang beberapa puluh
tahun lalu dianggap baik dan
enting  sekarang didjadikan
vah tertawaan dan dipandang
scbagai kebodohan atau ke
dunguan,

Maka seorang = jang ingin
mendapatkan Pengertian Benar
tidak mesti mengekor pada ang-
gapan umum, atau adat kebia-
saan jang telah berdjalan turun-
temurun, karena ity semua
dapat berubah, Pengertian jang
Benar ada memegang pokok
dasar jang tidak berubah dan
boleh dipakai dalam segala
djaman, untuk selama-lamanja.
Dengan mempunjai Pengertian
Benar orang tidak djadi fanatik,
tidak mendjurus kesatu udjung,
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hanja berdiri sama tengah de-
ngan imbangan jang rata, tem-
teram, tidak bergontjang atau
tjondong kesalah satu djurusan,

Memang untuk mendapatkan
Pengertian Benar ada amat su-
kar tetapi untuk terbebas dari
kekeliruan atau kesesatan jang
menjedihkan, orang pun dapat
ambil djalan lebih mudah de-
ngan menggunakan disebelah-
nja itu Pengertian, jalah Ke-
pertjajaan jang Benar. Scbe-
narnja itu perkataan Sanskrit

Samyag Dristi” boleh diartikan
,F"engcrtian Benar dan djuga
dapat dikatakan Kepertjajaan
Benar, Orang tidak nanti mu-
dah pertjaja apa jang ia tidak
mengerti, Boleh djadi ada orang
pengertiannja masih belum sem-
purna, tetapi apa jang lclalh
didapat ada tjukup menimbul-
kan kepertjajaan atas kebaik-
annja sesuatu perbuatan dapat
dilakukan tanpa sangsi atau

47




tjuriga lagi.

Misalnja  djikalau seseorang
ang pertjaja bahwa segala per-
uatan tidak baik jang ia laku-

kan ada membawa akibat djelek

bagi dirinja, inilah tandanja
ia sudah mempunjai Pengertian
atau Kepertjajaan Benar, mes-
kipun ia belum mengenal seluk-
beluknja Wet Karma, Djikalau
la pertjaja tudjuannja  kehi-
dupan ini ada untuk mentjari
kcsempurnaan, hingga ia harus
berdaja untuk bikin dirinja
tambah lama makin baik dan
bersih supaja djadi tjotjok sama
tudjuannja Wet Besar dari
Alam, inipun ada termasuk
pada Pengertian Benar, Pokok
dasar dari agama Buddha ada-
lah dalam sesuatu orang mesti
pakai pikiran dan pengertian
sendiri, tapi djika kita punja
pengetahuan belum madju dja-
ub, masih serba rendah dan
kurang sempurna, ada baiknja
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djikalau kita taruh pertjaja pada
beberapa pokok dasar dari itu
peladjaran jang paling penting,
seperti adanja Wet Karma, Tu-
mimbal lahir Gerakan ‘Madju
( Evolusi ) untuk mendapatkan
kesempurnaan dan lain -lain
lagi. Achirnja kita mesti per-
tjaja bahwa Empat Kebenaran
Mulia dan Delapan Dijalan
Utama ada pengundjukan jang
dapat memberi kebebasan dan
ketenteraman, meskipun banjak
bagian jang kita belum sampai
atau belum sanggup selidiki
segala kebenarannja.

Djadi Pengertian Benar itu
ada termasuk djuga Kepertja-
jaan atas apa jang kita rasa
ada baik dan benar. Djika
orang tidak pertjaja bahwa se-
suatu kedjahatan jang ia laku-
kan nanti mendatangkan pem-
balasan setimpal, dan anggap
kalau satu kali sudab mati,
segala kesusahan dan kedosa-
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annja lantas ‘habis, kapan j
Ik‘irla tidak mendjadi seb:bndjlia-
s:pzl:s:ga h}lldu__n I‘:mcsukauja dan
] ati akan i

nafsu Jang rendah; den‘::ﬁutral::-l
Pa berdaja upaja akan mem-
perbaiki dirinja; atau ia me-
gg:ra dengan”  bersudjud, ber-
Nola,' memudji pada Tuhan
B abi, D:w_a, Kramat dll, scgal;
: cinginannja diluluskan dan ka-
au mati dapat tempat disorga
:in:lklpun 1a sendiri tidak bﬁr’
in'{ah memperbaiki dirinja
x ilah bukan Kepertjajaan Be.
1ar, Untuk mempunjai Keper-
tjajaan Bcnar orang mesti pu-
njakan djuga Pengertian Benar
{’a:tu ia  tahu betul apa jan’
oll)eh dan tidak boleh dipcrtjajag
y Jalam penghidupan sehari.
ban_, orang dapat terlolos darj
t_aruak_ tjubluk Serupa penger-
kum njasar, djika memperhati-
a;? apa jang ‘Khong Tju
Jarkan r ,,Djanganlah berbuag
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pada orang, apa jang kau tidak
suka orang berbuat pada diri-
mu”, Kapan satu pengertian
ini dapat dipegang tegub, maski
orang belum terlepas dari ke-
keliruan, banjak kesusahan ia
nanti dapat singkirkan,

Lain bagian jang sangat pen-
ting dalam lingkungan Penger-
tian Benar adalah itu kepan-
‘daian untuk mengenal, berlaku
sabar, dan tahu atas lain-lain
orang punja tjatjat dan keku-
rangan, pengertian ini sangat
faedah untuk pergaulan hidup,
sebab disekitar kita ada banjak
anak-anak muda jang kurang
pikir, orang-orang dewasa jang
maski usianja sudah tjukup tapi
rochnja masih ,,muda” hingga
tabiat dan perbuatannja masih
seperti anak - anak: orang jang
djadi budak dari hawa nafsu
dan keserakahan; golongan fa-
patik jang mendjalankan agama
atau ilmu kebatinan sctjara
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ain&kat dan njasar, dan r
tjatjat lagi jang djika dip::ll::in-
atn dengan teliti satu demi
5: u, membikin hati djadi men-
]oqgkol dan tidak senang, apa-
agi  kalau itu tjatjat-;jatjat
tertampak antara famili d
sal_'lrabx!:lt sendiri, ”
erbadap semua peman -
:nlkudak_enak dan me‘:ad‘}:::g-
he kan, jang tertampak sehari-
ari, djika ditimbang dengan

menggunakan pikiran j

a 3
:l_gsar atas keberesan da:gklc);;-
J!1an moraal, kebanjakan mem-

bangkitkan i
gusar, timb
:::Iw ;ntukk mcngutukmmi[:;‘;
» memaki atau edikitnj
::Ipden;ber‘l nasehat, ja:zeglk&}?ﬁ':
Ieb?h diturut oleh famili jang
hik! muda, kadangkali mem.
In sengit. Tapi seseorang jang
&uerl?gh l:ieng_crtlan Benar d‘apat
ladapl semua itu d
:gnenjum, seperti teurnnge:s'::
inggal sabar melihat anik-
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anaknja jang masih ketjil me-
nangis lantaran berebut kuwe,
atau bikin kotor ia punja pem-
baringan, bertjanda dengan su-
ara brisik, dan lain-lain gang-
guan lagi, lantaran ia sudah
mengerti jang semua itu ada
sifat umum dari anak-anak ke-
tjil jang harus dima’afkan.
Orang - orang jang berkela-
kuan tidak beres jang nakal,
tjurang, temaha, selfish dan
lain-lain tjatjat umum darl
manusia, seperti berlaku sempit
dan fanatik dalam urusan aga-
ma atau kepertjatjajaan, sebe-
narnja meskipun sudah beram-
but putih sikapnja boleh dima-
sukkan dalam kalangan anak-
anak, jang harus lebih dika- .
sihani dari pada dimarahi, Dji-
kalau mereka sudah insjaf atau
sadar, nistjaja mereka sendiri
nanti rubah itu kekeliruan jang
merugikan pada dirinja. Maka
scorang jang ber-Pengertian Be-
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nar tidak mesti merasa gemas
atau panas hati pada orang
punja tingkah laku dan perbu-
atan  djelek, apalagi djikalau
tidak menjangkut iapunja urus-
an. Ia tidak suka menggretjok
untuk tjampur tahu, memberi
tegoran, tjelahan atay tjomelan
pada mereka, sebab ia mengerti
segala naschat atay adjaran;

biar bagaimana baik dan benar,
tidak melebihi faedahnja dari

Pada pengalaman pahit dan
getir, jang nanti  bikin sadar
pada orang-orang itu sendiri
dari kekeliruannja, Maka ia
tidak membentji pada orang
Jjang djahat dan berdjalan salah,
dan tidak kagumi pada jang
baik dan berdjalan benar, sebab
ia tahu orang jang sekarang
sulji itu, dulunja penuh kotoran,
dan jang sekarang kelihatan
kotor, lama-lama lain inkarnasi
— dapat bersihkan dirinja djj.
kalau sudah dapat tjukup pe-
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iki ia djadi
n. Demikian 12 i
n'at.)l:k:l: dari kegusarani‘ olk:n
die kelan dan kemendong oy
:li]:I:iga dan l‘.idal:fl lperl:l,n{llag‘
: ipunjai oleh p ;
:)ecrx;::lfh;hpu&];uinati kke"l)lallial::gt
, jang untvk kas t
tka‘:ﬁtg'?:ng dirinja scbcnt_gr—febde:n
. ilmdjuk djemu, djidji :
mr't'in‘a pada lain -lain on: E
ben"la Jncsualu kesalahan ak:n
k:l?mahan, dengan melu;l;:ﬁka
bahwa ia sendiri pun e
aasih terliput oleh kegelap er:
mmah melakukan serupa \.l:rasi
gflatan jang sckarang 1a a
dengan gusar dan d_]gmu.s o
Tjontoh - tjon_t:h dtji::lt;: s
i masi
;ne“;’:\);niaudara-saudbaga ;lap:it_
- baj’angkm sendiri _bag 8
m“:a besar faedahnja gu tfha.
:aundjukan hesatu_dan Uutama
pﬁnja Delaps;)n Ei?]t?:n Benar,
] en ’
]:2: 1:::;::ig)::mar pada ketentera
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man dan kebebasan dari semua
gangguan dunia jang biasa men-
tiengkeram terus menerus kita
punja penghidupan, lantaran
kita punja pengertian masih
djauh, terlalu djaub, dari Be-
nar -— masih seperti anak-anak.

1.
IV /2 PIKIRAN BENAR.

DELAPAN Djalan Utama
dibagi mendjadi tiga golongan,
Jang pertama, terdiri dari dua
Djalan Pengertian Benar dan
Pikiran Benar; jang kedua,
dari tiga djalanan Bitjara Be-
mar, Berbuat Benar dan Men
tjari Penghidupan Benar;
jang ketiga, djuga dari tiga
Djalanan Pertjobaan (Berusa
ha) Benar, Peringatan Be-
nar dan Memusatkan atau
Melajangkan Pikiran Benar

Mengapa Djalan itu terbagi
mendjadi tiga golongan. akan
kami terangkan lebih dulu Bud-
dha menempatkan Pengertian
Benar sebagai Djalan jang per-
tama dan Pikiran Benar jang
kedua, sebab segala apa jang
perlu harus ,,dimengerti” lebih
dahuly, kemudian baru ,,dipi-
kir” bagaimana harus berlaku
agar mentjotjoki pengertian itu.
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Djadi pandangan dari kaum
Buddhis berlainan dari umum;
jang orang harus pikir lebih
dahulu kemudian baru dapat
mengerti.

Buddha menganggap pikiran
jang tidak berdasarkan penger-
tian kebanjakan menjasar atau
sia - sia, hingga tidak berharga
disebut ,,Pikiran Benar”, Hanja
dengan memiliki Pengertian
Benar Barulah orang dapat Ber
pikir Benar atau dapat meng-
gunakan Pikiran Setjara Benar.
Memang  sebelum  mengerti
orang harus memikir lebih da-
hulu, tetapi Pikiran Benar itu
tidak dapat dipunjai oleh se-
orang jang pengertiannja ma-
sih serba gelap, kalut dan nja-
sar,

Dua Djalan Utama dalam
golongan kesatu; ,.Pengertian
dan Pikiran Benar” ada hal-
hal jang samar-sama, tidak
dapat dilihat, karena terpeli-

hara dalam batin. Djika dua
ini sudah dipunjai, barulah
orang dapat bertindak dalam
golongan jang kedua jang me-
ngenai ,,Bitjara Benar” untuk
mengutarakan Pengertian dan
Pikiran Benar itu, Hanja orang
jang mempunjai Pengertian dan
Pikiran Benar barulah dapat
Berbitjara Benar, dan sebagai
runtutannja  barulah muntjul
perbuatan, dan dalam ,,Perbua-
tan benar” itu harus di ikuti
djuga Mentjari Penghidupan
Setjara Benar”,

Djika orang telah dapat me-
lewati tiga Djalan Utama ini,
jang termasuk dalam golongan
kedua, barw ia madju lebib
djauh untuk masuk pada golo-
ngan ketiga jang terdiri: Per-
tjobaan berusaha Benar, Pe-
ringatan Benar, Memusatkan
atau, Melajangkan pikiran
kedjurnsan Benmar. Hanja
orang jang bitjaranja, perbua-
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tanvja dan mata pentjaharian-
nja serba benar, barulah dapat
melakukan Pertjobaan ( beru-
saha ) Benar untuk mentjari ke
sempurnaan, Scorang jang pen-
tjahariannja mendjadi tukang
berdjudi, penjelundup, mendja-
di lintah darat, pokrol bambu,
tukang menipu dan pekerdjaan
pekerdjaan jang tidak baik atau
dapat mentjelakakan sesama
manusia, pastilah tidak akan
dapat melakukan Pertjobaan
dengan sudjud dan sungguh
hati untuk mentjari Kebenaran
dan Kesutjian, karena tidak
adanja pertjobaan atau usaha
Benar untuk meninggikan ba-
tinnja, tentu sadja dalam inga-
tannja tidak ada “sesuawn jang

menudju pada Kesempurnaan.

Tanpa adanja Pengertian Be-
mar merekapun tidak dapat
memusatkan atau melajang
kan pikirannja kedjurusan
jang Benar,
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Demikianlah Delapan Dja-
lan Utama dari Buddba seba-
gai mata-rantai jang menjam-
bung satu pada jang lain: Dja-
lan jang satu mengantar orang
bertindak pada djalan jang ke-
dua, dan jang kedua menudju
ketiga, demikianlah selandjut-
nja hingga achirnja orang da-
pat mentjapai Nirwana, tudjuan
achir dari Budhisme, Orang
tidak dapat sampai kedjalan
jang kedelapan djika belum
mengindjak jang ketudjuh dan
tidak dapat bertindak djalan
ketudjuh bila belum mengin-
djak jang ke enam, dan seterus
nja. Semua ini dapat dilibat
diperiksa dan ditimbang sendi1i
untuk membuktikan betul atau
tidaknja.

Djikalau sudah menjakinkan
menjelidiki dengan teliti, ber-
dasarkan pengalaman, orang
terpaksa harus mengakui bah-
wa Buddhisme berbeda dari
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agama jang lain - lain, sesung-
guhnja bersifat seience [ ilmiah;
orang dapat mengusut dan mem
buktikan dengan memakai pi-
kiran sehat (tjingli), bukan de-
ngan membuta tuli.  Sesuatu
Djalan jang disediakan atau di
tundjuk oleh Buddha, sesung-
guhnja sangat berharga, bergu-
na, berfaedah dan mulia, se-
hingga bukan pudjian jang sia-
sia djikalau disebut |, Djalan
Utama” karena begitu lekas
orang sudah mulai mengindjak
bagian kesatu dari Djalan itu;
jaitu kapan mereka sudah be-
rusaha dengan giat dan sudjud
serta dipergunakan dalam peng
hidupan se - hari - bari mereka
nanti dapat merasakan segala ke
sukaran mendjadi ringan dan
pandangan tentang penghidu-
pan dari segala kedjadian di-
sekitarnja akan berubah, daisi
pada jang lalu, karena mereka
lebih dapat menempatkan diri
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ditempat jang betul dan sesuai
dengan rupa-rupa keadaan,

Untuk mengindjak Djalan
jang kedua; Pikiran Benar, se-
perti djuga jang lain - lain, da-
lam Delapan Djalan Utama
ber - bagai-bagai tlngkatan jang
ber - beda-beda untuk dipergu-
nakan oleh masing - masing,
untuk orang biasa jang kedu-
dukannja masih belum madju,
oleh golongan jang sudah mu-
lai madju dalam kerochanian,
dan untuk orang-orang pan-
dai jang sudah naik tinggi di-
tangga kebatinan,

Untuk orang banjak dalam
mana termasuk kami sendiri.
Pikiran Benar itu dapat didja-
tankan dalam penghidupan se-
hari - hari dengan mendjaga su
paja pikiran kita tidak kelira
terhadap sikap dan perbuatan
orang lain, Misalnja, seorang
jang menulis surat pada salah
seorang sahabat atau keluarga
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ditempat djauh, hingga lama
tidak didjawab, lantas timbul
prasangka bahwa sahabat atau
keluarga itu merasa kurang
senang atau ingin mendjauh-
kan diri dari mereka. Bukan-
nja djarang terdjadi, orang2
jang tadinja sering datang ber-
kundjung, djika mendadak be-
berapa minggu tidak muntjul,
lalu dikuatirkan mercka ketje-
wa, dan orang jang bersang-
kutan mulai memikirkan apa
jang mendjadi sebab, kekeliruan
bagaimana jang ia sudah la-
kukan hingga sababat - sahabat
itu mendjadi gusar; dan lagi
matjam - matjam prasaka jang
belum terbukti kebenarannja.
Anggapan, purbasangka, atau
ketjurigaan itu bukan Pikiran
Benar, secbab boleh djadi se-
mua prasangka itu tidak be-
nar. Memang ada djuga orang
jang menundjukkan kelakuan
gandjil terhadap sahabat-saha-
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batnja karena tjengkak bodoh
atau kurang memikir. Meski
demikian bukan Pikiran Benar
djika kita lantas menundjukkan
sikap kurang senang dan mela-
kukan pembalasan atas perbua-
tannja. Satu perbuatan jang ke
liru dan bodoh tidak harus di-
balas dengan mempergunakan
sikzp jang keliru dan bedoh
pula. Kita boleh melupakan
perbuatan itu dan djangan ber-
dendam hati. Selandjutnja dja-
ngan terlalu dekat atau banjak
berurusan padanja jang mem-
buat mercka dapat kesempatan
untuk mengulangi perbuatan
sematjam itu, Dengan perguna-
kan Pikiran Benar bahkan kita
boleh tertawa dan memandang
lutju pada kesombongan dan
keangkuhannja orang itu, Kita
harus menaruh kasihan kalau
mengingat besarnja  kerugian
jang satu waktu akau mereka
alami.
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Tetapi dalam hal jang ke-
banjakan itu segala prasangka,
kerugian, dan kekuatiran atau
perasaan tidak enak, sudah mun-
tjul dari pikiran keliru, karena
fihak jang disangka akan ku-
rang senang dan ketjewa sebe-
narnja tidak ada pikiran djelek
terhadap dirinja. Maka scorang
jang merasa pasti tidak berbuat
sesuatu jang mendjadikan orang
lain gusar atau berdendam, ti-
dak perlu mendjadi kuatir atau
menjangka djelek; kalau perlu
boleh menegor dengan manis
dan minta keterangan untuk
mengetahui sebab - sebabnja sa-
habat itu bersikap lain, Djika
mereka ingat sudah pernah
melakukan perbuatan jang da-
pat menimbulkan salah me-
ngerti pada sahabat itu, harus
berusaha untuk memberi kete-
rangan. Biar bagaimana, orang
harus mendjauhi segala pikiran
purbasangka djelek terhadap
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sahabat-sahabatnja jang kebe-
tulan sikapnja berbeda dari
biasa : semua itu bukan sadja
pertentangan dengan ,,Pikiran
Benar”, tapi djuga mendjadi
bibit dari salah mengerti jang
lebih heibat,

Kekeliruan lain  jang sering
terdjadi dalam pergaulan hidup
orang-orang biasa, adalah ke-
sukaan untuk menganggap dja-
hat orang lain jang dibentji,
karena sudah pernah berbuat
kesalahan atau karena mende-
ngar omongan djelek tentang
dirinja. Dengan tudak menjeli-
diki perdjalanan dan penghi-
dupan orang itu djahat atau
tidak lantas sadja pikiran mem-
berikan tjap padanja sebagai
seorang djahat, dan segala per-
buatan, pekerdjaan, omcengan,
tingkah laku semua busuk. Se-
ringkali seorang jang meng-
genggam purbasangka matjam
itu kebentjian tanpa alasan —
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member: nasehat pada kawan-
kawannja: ,,Eh, kau mesti awas
dan hati-hati djangan dokat-
dekat ity orang”. Demikianlah
ratjun purbasangka dan omo-
ngan djahat sudah mendjalar
tanpa fihak jang dituduh diberi
kesempatan untuk membela dan
membersihkan dirinja. Inilah
bukan ,,Pikiran Benar”, sebab
tidak berdasarkan keadilan, dan
bertentangan dengnn budi-rasa
liangsim, jang diwudjudkan de-
ngan pepatah : | Djangan ber-
buat pada orang lain jang kau
tidak suka orang berbuat pada-
mu”, Apakah kita merasa se«
nang djika kita . dibentji atau
dimusuhi tanpa alasan atau
orang hanja menondjol-menon-
djolkan kesalahan-kesalahan kita
tanpa memperhatikan perbuatan
kita jang baik ?

Sekalipun ada bukti- bukti
Jjang menctapkan kebenaran be-
berapa matjam tuduhan itu,

68

masih tidak dapat dikatakan
adil djika kita terus membentji
dan mengatakan djelek tentang
orang itu, sebab semua manusia
jang bukan Nabi selalu dapat
berbuat kesalahan dengan atau
tanpa disengadja, sifat baik dan
djahat itu selalu bertjampur da-
lam hati manusia jang belum
mendjadi orang sutji, Maka
djika sekarang kita selalu me-
ngemukakan sifat djahat orang
lain dengan melupakan sama

* sekalr sifat-sifat baik mereka,

itulah bukan Pikiran Benayr
karena tidak berdasarkan welas-
asih atau ketjintaan pada semua
manusia.

Lain dari itu dengan menon-
djol-nondjokan, menjiarkan sifat-
sifat djelek seseorang, kita bu-
kan membantu melenjapkan
kedjclekan itu, bahkan me-
nambah tersiarnja. Misalnja,
kalau omongan djelek itu di-
dengar oleh seorang jang me-
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mang kelakuannja tidak baik,
ia bukan djadi takut, melainkan
merasa girang dan tertawa ka-
rena mengetahui ada lain orang
Jang lebih atau sama seperti
mereka sendiri, hingga mercka
tidak usah menanggung sendiri
segala tjelaan dan hinaan Itu.
Inilah sebabnja seorang pemadat
atau pemabuk gemar sekali men-
tjeritakan kelakuan orang.orang
berderadjat tinggi jang suka
mengisap madat atau wminum
sampai mabuk; dan lain-lain
sebagainja. Dengan berbuat de-
mikian mereka memperketjil
tjatjat dan kesalahan sendiri,
Dcng:uj. sesunggubnja  djuga,
orang jang radjin menjiarkan
tjatjat dan kesalahan orang lain
tanpa ada kepentingan, hanja
untuk iseng-iseng sadja, boleh
dipastikan dalam dirinja masih
mengeram djuga sematjam tja-
jat-tjatjat dan keburukan itu;
djika tidak dilakukan, banja
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karena tidak mendapat kesem-
patan sadja,

Untuk dirinja orang jang di-
djelekkan segala perkataan jang
mentjela dan menghina itu ti-
dak memberi kebaikan - tidak
mendjadi takut dan lalu mengu-
bah kelakuannja. Djika orang
itu batinnja rendah makin di-
djelekkan makin ia mendjadi
nekat hingga segenap kata-kata
mendjelekkan itu tidak mentje-
gah, bahkan seperti mengan-
djurkan mereka melakukan ke-
djahatan lebih heibat.

Sebagai tjontoh akan kami
tuturkan satu peristiwa heibat
jang terdjadi di Canada, pada
tahun 1933, jang menundjukkan
bagaimana tjelaan dan tjemohan
dapat membuat orang djahat
mendjadi lebih djahat pula
Kisahnja Seorang pemuda di
Winnipeg Beach jang terkenal
berkelakuan tidak baik, sering
berbuat kesalahan - kesalahan




ketjil hingga pernah berurusan
dengan polisi, hidupnja rojal,
malas, tidak suka hekerdja, dan
tidak mendjalankan agama bah-
kan tidak pernah datang di
geredja. Ibunja jang merasa sa-
ngat tiemas terhadap kelakuan
anaknja itu, hampir setiap hari
menjesalinja .dan mengemuka-
kan tjatjat - tjatjatnja  sambil
membandifigkan  anaknja de-
ngan scorang tetangga, orang
muda bersama isterinja jang
berduanja hidup beruntung ka-
rena hemat dan radjin bekerdja,
tingkah laku mereka sangat ter-
pudji, sopan serta ta’at pada
agama, schingga mereka dihor-
mati dan ditjintai oleh segenap
penduduk dalam kampung itu,
Jang memandang merckd seba-
gai tjontoh orang - orang jang
berkelakuun baik

Mendadak pada suatu malam,
waktu suaminja tid%k ada di-
rumah, njonjah muda jang di-
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pudji kebaikan dan kebersihan
hidupnja itu terdapat mati ter-
bunub, sedang anaknja jang
berumur lima tabun diketemu.
kan telah mendjadi majat da-
lam sebuah sumur,

Polisi jang mejakukan pengu-
futan  achirnja mendapatkan
bukti-bukti jang menundjukkan
bahwa pembunuhan itu telah
dilakukan oleh pemuda jang
djahat tadi, Sewaktu perkara
itu diperiksa dimuka pengadil-
an, pendjahatnja telah mengaku
terus terang dosanja, dan seba-
gai alasan diterangkan bahwa
hatinja merasa pepat dan ke-
tiewa karena sehari-hari dengan
tidak henti-hentinja dimaki-ma-
ki dan ditjemohkan oleh ibunja
dengan tiap kali disebut dan
dipudji segala kebaikan dan
kebersihannja suami - isteri itu,
schingga achirnja ia mendjadi
nekat berniat untuk membalas
dendam pada ibunja, dengan
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djalan membudjuk njonjah jang
terpudji kelakuannja, untuk ber-
buat serong dengan ia, sewaktu
suaminja tidak ada dirumah.
Karena pertjobaan itu gagal,
dan ia kuatir njonja itu nanti
mengadukannja achirnja ia bu-
puh dengan memukul kepalanja
dengan sebuah tongkat, Anak-
nja jang terbangun dari tidur
dan melihat padanja, ia lempar-
kan kedalam sumur agar tidak
dapat mentjeritakan siapa pem-
bunuhnja.

Pemuda itu didjatuhi hukum-
an mati. Inilah balasan jang
setimpal untuk pembunuhan ke-
djam. Tetapi jang mendjadi
sebab musababnja jalah bukan
melulu batin pemuda jang bu-
ruk itu, tetapi karena salah
ibunja mengemukakan tauladan
penghidupan tetangganja jang
baik sebagai tjambuk untuk
membangkitkan ~rasa hina dan
malu pada anaknja. Achirnja
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ia mendapat pikiran untuk
menghantjurkan sendjata itu
dengan satu kedjahatan, jang
sewaktu gagal berachir dengan
pembunuban atas dua djiwa.
_Ked)qdian sematjam ini, mes-
kipun tidak seheibat banjak ter-
dapat dimana - mana. Sering
terdjadi kapan seorang prija
selalu ditjemburui oleh istrinja
?erhadn]'{ wanita lain, bukan
ia mendjadi mundur, sebaliknja
bahkan memperistrikan orang
itu sungguh-sungguh, meskipun
tadinja ia tidak ada pikiran de-
mikian. Ibu bapak jang biasa
memaki-maki pada anak pe-
rempuannja tidak baik kadang-
kadang membikin anak itu be-
tul-berul  terdjerumus dalam
penghidupan tidak baik. Banjak
anak-anak jang bengal dan ke-
pala batu mendjadi makin dja-
hat djika sering dimaki - maki.
Sesuatu pikiran djelek jang
ditimpahkan pada seseorang,
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bantu kekuatan untuk sifat-

:llfi? djahat. Sebaliknja kata-
kata baik dan pudjian jang
diberikan pada sescorang Jang
bersifat baik, adalah seperti
mengandjurkan ia melakukan
lebih banjak perbuatan baik
Keadaan ini kelihatan sangat
djelas diantara anak-anak.

Karena -itu orang jang mcm-
punjai Pikiran Benar tidak svka
membitjarakan tjatjat dan kesa-
lahan orang lain tanpa ada
perlunja, sedapat _mungkm hanja
mengatakan sadja apa ]z:;\_g
baik. Demikian bukan sadja
membersihkan batin kita sendi.
ri, tapi djuga membantu kita
menjiarkan pikiran dan ingatan
baik pada orang - orang lain.
Inilah bukan karena ingin me-
nutup kedjahatan orang lain :
kita tidak akan mengatakan baik
tentang sescorang Jang kita ke-
tahui memang djahat, tetapl
bila kedjahatan dan kebaikannja
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sama-sama lebih baik kita bitja-
rakan sadja jang baik itu.

Boleh djadi dalam bhal ini
kita keliru, dan itu kebaikan
jang kita tjeritakan mungkin
terlalu  kelebihan atau tidak
benar. Tapi djika kedua-duanja
mesti keliru menjiarkan keba-
ikan orang lain tidak perlu
menjesal seperti jang keliru
mendjelekkan orang jang tidak
berdosa.

Djikalau Pikiran Benar ini,
jang untuk mendjauhi segala
kata-kata dan purbasangka dja-
hat tentang orang lain bila
dapat didjalankan setjara umum
dalam pergaulan, alangkah be-
sar kegirangan jang akan dida-
pat oleh manusia, jang hati
dan pikirannja seringkali men-
derita karena segala matjam
fitnahan dan kata-kata busuk
jang disiarkan orang, Banjak
hati mendjadi panas, darah
rasanja mendidib, urat djadi
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etar, dan otak sehat djadi
%{alap’, karena ratjun lidah dja-
hat jang digojangkan tanpa di-
timbang dan dipikir-pikir dulu.
Jang paling mendjemukan jalah
bahwa jang menjiarkan omong-
an busuk itu bukan selalu mu-~
suh si korban. Sebagian besar
jalah orang-orang jang belum
pernah sangkut paut, bahkan
banjak djuga jang udakbkenll
padanja. Mereka mengutjapkan
tje.aan itu setjara mengikuti
sadja aliran kebiasaan umum
untuk melewatkan tempo Jang
senggang.

Ogrgangg-orang jang sedang
omong - omong melepaskan gas
beratjun tanpa mcn_gms]_aﬁ ba-
gaimana heibat akibatnja; me-
njiksa penghidupan sesama ma-
nusia, menjiarkan bibit ke_d]a-
hatan antara orang-orang jang
hatinja lemah. Demikian ba-
njak penghidupan mendjadi
tertindas, persahabatan mendja-
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di putus, rumah-tangga men-
djadi hantjur berantakan, ka-
rena djahatnja omongan busuk
dan fitnahan,

Orang telah menjiapkan ke-
dok untuk mentjegah gas bera-
tjun diwaktu perang. Marilah
sckarang kita sedia djuga se-
matjam kedok untuk menjela-
matkan diri dari kedjahatan
lidah beratjun, jang lebih ber-
bahaja dari gas jang digunakan
dalam peperangan, Gas bera-
tjun hanja dilepaskan oleh mu-
suh jang menjerang, dapat kita
balas dengan membunuh mere-
ka, Tetapi pengaruh djahat
dan kedjam dari lidah jang
beratjun biasanja dilepaskan
dengan diam-diam dan tanpa
dirasakan pada setiap waktu
kita berkumpul dengan damai
dan girang antara sahabat-
sahabat baik dan kenalan-kena-
lan tanpa menginsjafi kedja-
batan apa jang dikeluarkan itu.
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“ Marilah kita siapkan kedok
untuk menghartjurkan penga-
ruh ratjun dari lidah djabat
itu. Kedok jang disediakan oleh
Buddha jalah Bitjara Benar.

12

DIDEPAN telah kami te-
rangkan Delapan Djalan Utama
terbagi mendjadi tiga golongan
jang sifatnja tergabung djadi
satu dengan jang lain seperti
mata rantai, orang tidak dapat
menempuh djalan jang kedua
sebelum mengindjak djalan per-
tama : Pikiran Benar hanja da-
pat ditjapai sesudah orang mem-
punjai Pengertian Benar.

Sekarang akan kami terangkan
pula, bahwa meskipun Delapan
Djalan Utama diatur berturut-
turut; untuk mengindjak jang
kesatu lebih dahulu, tetapi da-
lam praktek semua itu harus
dilakukan bersama-sama waktu-
nja, dengan menguasai Penger-
tian dan Pikiran Benar sadja,
masih belum tjukup djika tidak
disertai Bitjara dan Perbuatan
Benar. Bitjara dan Perbuatan
Benar mendjadi tidak berarti
djikalau Pentjabarian Hidup
kita tidak Benar atau Kurang
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Bersih. Maka metkipun Delapan
Djalan Utama itu kelihatannja
terpisah-pisah, sebenarnja ter-
gabung mendjadi satu: orang
tidak dapat memilih jang satu
sadja tanpa memperdulikan jang
lain. Siapa telah memiliki satu,
jaitu Pengertian Benar; dengan
tanpa merasa ia nanti akan
sampai djuga pada tudju dja-
lan jang lain, sebab Pengertian
Benar akan melahirkan Pikiran
Benar, dan Yikiran Benar de-
ngan seketika menghasilkan bi-
tjara, Perbuatan, Pentjaharian,
Berusaha, Peringatan dan Me-
musatkan pikiran mendjadi be-
nar semua. Karena itu meski-
pun kelihatannja terpisah-pisah
Delapan Djalan Utama itu akan
timbul dan tertjapai bersama
bukan datang satu demi satuse-
perti disekolah, demikian orang
tidak dapat memilih untuk me-
nguasai salah satu sadja dengan
mengetjualikan pada jang Jain.
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Djika sekarang dibitjara
Delapan Djalan Utama ijtu ::3
demi satu, itu karena menurut
runtutannja atau susunannja
agar mendjadi mudah mcndja:
lankan. Seperti telah dikatakan
sesuatu djalanan dengan bebe-
rapa tingkatan dapat digunakan
dalam penghidupan sehari-hari
oleh golongan jang suka mem-
perhatikan kebatinan, dan pula
oleh achli-achli jang sudah lan-
djut dalam djalan jang menu-
dju kearah kesempurnaan,

Telah diterangkan pandjang-
lebar beberapa peristiwa jang
tidak baik dalam penghidupan
jang timbul karena orang tidak
menggunakan ,,Pikiran Benar”,
Tetapi apa jang dibitjarakan
tadi baru mengenai soal jang
berhubungan dengan  penghi-
dupan dari orang - orang biasa
jang terdapat umum sehari-hari.
Sekarang akan bitjarakan ting-
katan jang lebih tinggi, jaitu
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jang harus diperhatikan, difa-
hamkan dan didjalankan oleh
orang-orang jang hendak men-
tjari kemadjuan batin,

Bagi golongan jang memper-
hatikan apa jang dinamakan
,,Pikiran Benar” ada berhu-
bungan dengan ketjakapan un-
tuk mendjaga pikiran mendjadi
tetap atau tenang terhadap se-
gala sesuatu jang diperhatikan,
tetapi sutji dan bersih tidak
mudah kemasukan kotoran. Un-
tuk maksud ini terdapat tiga
matjam tjara jang harus didja-
lankan dan dipegang teguh,
jaitu :

1. Berusaha supaja pikiran
berisi jang baik-baik dan jang
benar-benar,

2. Mendjaga supaja pikiran
djangan kemasukan jang tidak
baik, atau disesatkan oleh uru-
san jang tidak penting; bukan
sadja jang sia-sia dan kurang
faedah tapi djuga jang mengan-
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dung sifat djahat atau berbaba-
ja, jang seringkali mendesak
masuk kedalam pikiran tanpa
kita sendiri mendusin.

3. Berichtiar supaja pikiran
itu terkumpul kesatu djurusan
Jjang tertentu untuk mentjapai
maksud jang sedang ditudju;
tidak mudah tergontjang, tidak
pudar atau berantakan, tidak
mudah menjimpang atau terse-
ret kedjurusan lain. Hanja ke-
pada apa jang baik dan benar,
pikiran kita harus ditudjukan
dengan sungguh - sungguh dan
penuh kekuatan,

Disini diberikan beberapa
tjontoh apa sebabnja kita barus
mendjalankan tiga matjam tjara
tadi untuk memelihara Pikiran
Benar,

Pertama : bagi orang biasa
umumnja pikiran mudah ter-
tarik oleh sesuatu jang terdjadi
disekitarnja, jang baik atau dja-
hat, jang penting, dan jang ti-
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dak berguna, jang mulia atau
jang hina, jang sutji atau jang
mesum, Jang memasukkan atau
mendatangkan rupa - rupa pi-
kiran itu adalah pantjaindra
atau enam matjam sentukan

Misalnja antara orang - orang
perempuan, kalau melibat se-
orang perempuan hartawan me-
makai perhiasan-perhiasan ber-
lian besar-besar, seringkali da-
pat berpikir, kalau antara ber-
lian-berlian itu ada jang lepas
djatuh ditanah akan dipungut
dan dianggap sebagai keun-
tungan besar. Orang jang ber-
pikir demikian bukan pendjahat
dan bukan pentjuri, ia tidak
berpikir mendjadi tukang tjo-
pet, tapi lamunan sematjam
itu jang timbul karena tertarik
oleh perhiasan bukan ,,Pikiran
Benar”. '

Meskipun impian itu sukar
terdjadi dan dalam bati tidak
ada ingatan untuk mendjadi
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pentjuri dan apa jang dipikir
banja impian sadja tetapi toch
tetap berbahaja: seorang jang
mempunjai ,,Pikiran  Benar”
tidak boleh memberi kesem-
patan pada lamunan djabat jang
tersembunji dalam otaknja se-
pintas lalu sadja.

Terhadap perhubungan antara
prija-wanita, dipelihara ,,Pikiran
Benar” ada lebih perlu lagi
sebab banjak orang jang djika
menonton film dan dapatkan
aktris - aktris tjantik, atau se-
orang gadis tjantik dengan
diam - diam lalu timbul nafsu
berahinja dan membajangkan
lamunan-lamunan jang mesum,
Meskipun mereka insjaf bahwa
gadis atau njonjah jang bersang-
kutan itu tidak dapat dipunja-
kan, sendirinja tidak ada pi-
kiran berusaha agar maksudnja
tertjapai, tapi toch dalam pi-
kiran selalu dibajangkan lamu-
nan-lamunan jang tidak bersih,
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Tidak kurang prija jang terta-
rik pada wanita jang sudah
bersuami dengan diam - diam
mengharap supaja perempuan
itu lekas mendjadi djanda, de-
mikianpun wanita mengharap-
kan seorang prija jang sudah
beristri dan membajangkan ba-
hagianja djika lelaki itu kema-
tian istrinja dan lalu melamar
dirinja. Banjak saudagar jang
sebagai pedagang terkenal dju-
djur dan hatinja murah dengan
diam-diam mengharapkan sau-
dagar jang djadi saingannja
lekas bangkrut. Ada pedagang-
pedagang menjatakan pengha-
rapannja agar dunia mengalami
peperangan besar, sebab biasa-
nja diwaktu perang dagangan
madju dan barga barang naik
keras. Pegawai rendah mengha-
rap pegawai atasannja dilepas
atau dipensiun, supaja mereka
lekas naik pangkat.

Jang berpikiran demikian bu-
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kan orang djabat dan tidak
bermaksud melakukan sesuatu
jang bersifat djabat: pikiran
itu hanja sebagai lamunan sa-
dja, jang timbul kadang-kadang
sepintas lalu dan kemudian le-
njap kembali, tetapi djikalau
diantepi, tidak lekas-lekas di-
tindas akan mendjadi satu ba-
haja jang merusak batin, Ba-
njak kedjahatan besar jang
mengedjutkan, sebab dilakukan
oleh orang jang kelihatan hi-
dupnjasbersih dan  sama sekali
tidak disanzka dapat melakukan
perbuatan itu, Lamunan jang
lekas timbul itu mendesak dan
memaksa, djika ada kesempatan
lantas berwudjud dan didjalan-
kan benar-benar,

Seorang jang menghendaki
s,Pikiran Benar’’ harus segera
menindas  lamunan - lamunan
jang bersifat djahat, serakah,
egoistis atau sia-sia. Sebagai
gantinja kita harus menempat-
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kan dalam pikiran segala apa
Jjang baik, murah hati, derma-
wan, dan jang dapat diwudjud-
kan scketika itu, tjita-tjita jang
muluk, indah dan mulia ‘me-
mang tidak djahatnja tetapi
orang harus dapat melihat dan
membedakan mana jang bersi-
fat mengalamun dan mana jang
dapat didjalankan, serta sudah
dipikir faedahnja. Satu tjita-
tjita jang besar mesti dimulai
lebih  dahulu dari jang ketjil,
maka scorang jang mempunjai
»Pikiran Benar” djika mengu-
rus sesuatu pekerdjaan, meski-
pun kelihatannja tidak berarti,
akan dikerdjakan dengan ke-
ichlasan hati dan djiwa, dengan
segenap  kemampuannja, agar
memberi hasil sebaik - baiknja
Orang demikian tidak dapat
berlaku seenaknja ,,atjuh ta’
atjuh atau setengah-tengah dan
asal djadi sadja. Apa jang satu
kali dirasa baik dan benar,
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meskipun dipandang oleh fihak
keduniaan sebagai tidak ada
artinja atau memberi keun-
tungan akan didjalankan terus
dengan sepenuh tenaga. Inilah
pokok untuk mentjapai hasil
atau sukses,

Biarpun sesuatu pekerdjaan
tidak berarti dan tidak mems
beri faedah untuk orang ba-
njak, keta'atan pada pekerdjaan -
itu adalah tindakan jang paling
penting untuk mendapat ,,Pi-
kiran Benar” dan disitu ada
keharusan dan kewadjiban jang
harus dipenuhi oleh seorang
Jang hendak mentjari kesém-
purnaan batin.

Disamping kewadjiban schari-
hari mengenai keperluan hidup,
orang pun boleh memikirkan
tudjuan-tudjuan lain, pekerdja-
an-pekerdjaan jang baik dan
faedah untuk orang banjak,
Untuk mengetahui apakah pi-
kiran jang tiap kali timbul itu
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benar atau salah, biarlah orang
menimbang - menimbang  dan
memadjukan pertanjaan pada
dirinja sendiri : kesatu: ,Apa-
kah pikiranini dapat disetudjui
dan dibenarkan oleh Buddha,
Nabi, atau machluk - machluk
Sutji”, Seorang anak jang ber-
bakti pade orang tuanja meski-
Pun ajah dan ibu sudah mening-
al atau berada djauh dapat
juga memikir-mikir apa per-
buatan jang akan dilakukan itu
dapat memberi kemuliaan bagi
nama orang tua atau leluhur-
nja; jang menurut Khong Kauw
harus didjaga djangan sampai
tertjemar dari perbuatan jang
salah atau sesat.

Kedua : sekali kita sudah da-
pat memusatkan perhatian de-
ngan melakukan pekerdjaan se-
hari-hari jang mendjadi kewa-
djiban pokok dengan sebaik-
baiknja, kita tidak punja ke-
sempatan pula mentjampuri ter-
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lalu banjak urusan jang sia-sia
dan tidak berarti, jang keba-
njakan datang dari luar atau
keinginan untuk mentjampuri
lain orang punja urusan, Di-
tindasnja segala lamunan atau
impian jang tidak baik atau
sia-sia itu membantu mengu-
rangi pengaruh pikiran-pikiran
jang tidak faedah,

Banjak orang telah menjia-
njiakan tempo dan tenaganja
karena pengarub ‘dari famili
dan sahabat-sahabat jang me-
njeret mereka kedjurusan jang
keliru, dengan matjam-matjam
alasan; minta tolong, minta tun-
djangan atau bantuan, atau me-
lepaskan  budi, Secorang jang
bertabiat lemah lantas sadja
menurut dan mengekor dengan
pertjaja sadja pada maksud-
maksud baik dari famili atau
sahabat itu, meskipun urusan
itu tidak faedah sama sekali.
Seorang jang mengambil pu-
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tusan untuk memperhatikan sa-
dja pekerdjaan sendiri sampai
beres dan rapih betul, dan da-
lam pikirannja ada rentjana
atau  tudjuan jang sudah di-
pikir masak-masak kebaikannja;
‘;F’al‘ mudlah kena terseret ke-
djurusan lain, apa lagi jan
sia-sia. Mereka btﬂtan sagdji IE
dak mau, tapi djuga tidak pu-
nja tempo atay kesempatan un-
tuk menaruh perhatian pada
Jang tidak berharga untuk di-
pikir. Maka orang jang demikian
tidak kelihatan populair, de-
Ugan turut tjampur banjak per-
In_.tm_puhm atau pergerakan, ta-
Pi tidak satu jang mereka urus
beres. Mereka lebih suka pilih
satu atau dua jang dita’ati
sampai ada hasilnja. Mereka
tidak akan menderma uang
kepalang tanggung hanja kare-
na sungkan (phaysinghi) kalau
mereka seorang hartawan akan
memberi tundjangan tjukup pa-
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da satu dua pendirian amal
jang ternjata faedah agar da-
pat berdiri teguh dan bekerdja
baik dalam tempo jang lama.
Dengan demikian maka segala
pekerdjaan duniawi atau rocha-
ni maski boleh djadi tidak sela-
manja berhasil bagus, selalu
bersifat tetap dan mempunjai
tudjuan jang pasti, tidak mudah
di ombang-ambingkan keadaan,

Ketiga : Untuk dapat men-
djalankan bagian kesatu dan
kedua, ada perlu orang melatih
diri mengadakan pemilihan atau
kontrol terhadap pikiran, kare-
na orang - orang biasa pikiran
itu selalu kabur atau berantak-
an. Dengan demikian perlu. se-
kali dalam tempo - tempo jang
tentu orang melatih pikiran itu
dengan djalan tafakur, meng-
heningkan tjipta, konsentras,
atau meditasi. .

Bagi orang-orang jang sudah
sering jang melakukan meditasi,

95




mengalami bagaimana sukarnja
mengumpulkan pikiran kesatu
djurusan, Misalnja, kalau selagi
untuk tafakur ditempat sunji
ada terdengar suara njamuk
didekat telinga, pikiran lantas
ingat bak air dimana njamuk
bfasa bertelor, selokan jang air-
nja berhenti, jang perlu dibikin
ker:{]g; kemudian lalu timbul
pertimbangan . pertimbangan
baik atau tidak baiknja djika
membasmi sarang njamuk ity
karena binatangpun ingin hidup;
lantas kita ingat lagi didalam
selokan itu ada sekian banjak
kutu air dan tjatjing - tjatjing
halus jang djuga turut binasa
kalau selokan itu keringkan.

. Demikian seterusnja pikiran
kita terseret kelain djurusan
hingga mendadak kita djadi
tgrkedjut‘ ketika sadar bahwa
pikiran itu sudah terseret djauh
dari tudjuan konsentrasi,

Kesukaran-kesukaran timbul

karena sekian lama kita tidak,
atau hanja sedikit sekali mela-
kukan pertjobaan mengontrol
pikiran; dalam penghidupan
sehari-hari biasa melepaskan pi-
kiran menudju kesegala djuru-
san jang menarik perhatian kita
kalau kebetulan pikiran itu
tidak terikat oleh suatu maksud
jang tertentu; misalnja: sedang
membatja atau bitjara dengan
orang lain atau memikirkan
soal penting. Maka pertjobaan
untuk menenangkan atau me-
ngosongkan pikiran itu dalam
meditasi kebanjakan gagal,sebab

ikiran selalu bergerak tidak
ﬁenti-hclltinja. Semakin lemah
tabiat kita semakin binal dan
kabur pikiran kita. Banjak ke-
keliruan dan kegagalan dalam
pekerdjaan adalah disebabkan
karena pikiran tidak ditudju-
kan kedjurusan jang bcnar se-
hingga banjak tjatjat dan ke-
salahan tidak dapat dilihat.
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Seorang jang mempunjai ,,Pi-
kiran Benar” perlu dapat mem-
beri penilikan jang sempurna
pada pekerdjaan dari pikiran
dan waktu menghadapi soal-
soal jang kusut selalu berusaha
untuk menimbang-nimbang de-
ngan teliti diwaktu meditasi,
Semua manusia dapat berpi-
ir; orang jang dinamakan
skurang pikir” atay »tidak pu-
nja pikiran” bukan jang alat
atau kepandaian berpikirnja
sudah lenjap atau rusak; hanja
umumnja sudah tidak dipeli-
hara, dirawat dan dikontro] se-
bagaimana mesti, seumpama
perkakas tidak pernah dibersih-
kan, digosok atau diasah se-
hingga tidak dapat digunakan
dengan baik. Inilah sebabnja
maka kaum Buddhis sangat
mengutamakan meditasi dan
konsentrasi, sebab itu bagian-
bagian paling peiiting untuk
mendapatkan ,,Pikiran Benar”,
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Demikianlah tindak Djalan
Utama Kedua itu bagi kaum
kebatinan lebih berat dan sukar,
karena KESATU mereka harus
mendjaga pikiran djangan me-
ngalamun kedjurusan jang tidak
baik dan sia-sia; KEDUA dja-
ngan didjadikan rapuh dan tjae
pai guna mcm;kir sefa]a urusan
jang tidak perlu bukan terma-
.-:lmkgkcwadjibannja: dan KETI-
GA : jang paling berat pikiran
harus dilatih berkumpul dan
ditilik agar djangan kabur se-
sukanja. ¢
Majski pekerdjaan ini kelihat-
annja sukar dan untuk orang bi-
asa memang tidak mudah, tetapi
bagi siapa jang sudah mentjapai
»Pikiran Benar” adalah ringan,
sebab pengertian itu membaatu
menjingkirkan gangguan, ke-
sangsian dan kebingungan jang
mendjadi rintangan. Dan satu
kali orang sudah dapat mem-
buat pikirannja tetap, bersih

99




dan lapang: menurut tiga tjara
Jang ditundjukkan tadi, gon-
tjangan dan kesukaran lain-lain
dari kehidupan mendjadi lebib
mudah ditolak,

. Djangan pertjaja sadja apa
Jang kami kemukakan, tapi hen-
daklah mentjoba mendjalankan
dan mengalami sendiri.

13.

DALAM uraian jang lalu te-
lah dibitjarakan bagaimana tja-
ranja orangmendapatkanPikiran
Benar seperti jang ditundjukkan
oleh Buddha dalam bagian ke-
dua dari Delapan Djalan Uta-

* ma, Disitu kita dapat melihat

bahwa peladjaran tentang Piki-
ran Benar bagi golongan jang
suka memperhatikan pengertian
batin adalah berbeda djauh da-
ri pada jang disadjikan untuk
orang biasa atau orang banjak.
Bagi orang biasa jang tidak su-
ka memperhatikan peladjaran
batin, sudah tjukup bila ditun-
djukkan apa jang baik dan jang
tidak’ baik untuk dipikir atau
dilakukan, dengan diterangkan
djuga untung dan ruginja mems=
pergunakan kedjurusan jang
betul atau jang salah,

Tetapi bagi jang mentjari
kesempurnaan rochani diberi
petundjuk. jang lebih djauh dan
lebih luas pula. Mengenal tjara
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bagaimana menggunakan piki-
ran setjara benar masih belum
tjukup kaiau kita tidak men-
tjari tahu sebab-sebabnja, pi-
iran manusia sering menjasar
kedjurusan jang keliru, "dan
bagaimana kita harus berusaha °
agar pikiran ity tetap bersih,
tidak mudah terpengaruh oleh
sifat2 djelek dan kotor dan su-
Paja ada kekuatan untuk ty-
djuan jang tentu. Inilah di.
dapat dangan djalan ;

1. menjingkirkan segala la-
munan jang tidak baik atau
sia2;

2, djangan membiasakan pi-
kiran mendjadi pusing kusut
atau tjapai untuk memperhati-
kan segala urusan jang tidak
berguna dan bukan djadi kewa-
djiban kita, ataupun jang ti-
dak berharga untuk ditjampuri.

3. berusaha untuk menelits
pikiran itu supaja tidak kabur,
dapat dikumpulkan dengan te-

102




tap kesatu djurusam jang kita
tudjukar untuk itu kita harus
sering melakukan meditasi atau
konsentrasi.

Dengan tiga matjam tjara
ini kalau diusabakan dengan
giat dan chidmat achirnja akan
memberikan kepada kita "Pi-
kiran Benar', jang bukan sadja
mendjauhkan dari kekeliruan
atau kesesatan, tapi djuga me-
njebabkan segala jang tidak
baik dan tidak benar menjing-
kir dengan sendirinja. Djustru
ini adalah lebih petlu dari pa-
da segala nasehat dan pela-
djaran moral jang didengar se
pintas lalu, sebab orang jang
memperhatikan nasehat2 sering
mendjadi bingung dan mengin-
djak djalan jang salah djika
menghadapi apa jang mereka
belum dapat memikirkan ba-
gaimana harus berlaku setjara
benar. Sebaliknja seorang jang
pikirannja sudah bersib dapat
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segera mendjadi  sadar, djika
akan terseret kedjurusan jang
keliru sebab pikirannja sudah
diteliti betul, schingga menja-
dari tudjuan jang salah itu,
seperti djuga seorang jang pen-
tjlumannja tadjam segera da-
pat menangkap sesuatu jang
kurang sedap baunja,
Sekarang akan kami bitjara-
kan tingkatsn jang ketiga dari
pada Pikiran Benar; tingkat
Jang paling tinggi: apa jang
telah dibitjarakan didepan ke-
lihatannja tjukup dan luas, tapi
sebetulnja baru tingkatan te-
ngah, jang tidak rendah tapi
djuga belum sampai tinggi. Apa
jang sekarang hendak diterang-
kan adalah Pikiran Benar se-
perti jang dikuasai oleh gole-
ngan jang sudah termasuk ka-
langan sutji, jaitu terhitung
tingkatan Budiman atau Guru-
guru kebatinan jang sudah me-
ngindjak djalan kesempurnaan

jaitu Pikiran Benar jang sudah
dapat dikuasai dan didjalankan,

Apa jang dinamakan Penger-
tian Benar tidak lain dari pada
Pengertian jang tjukup sempur-
na dalam segala apa jang kita
hadapi, hingga kita tidak da-
pat anggapan atau pandangan
jang keliru lagi, Jang dinama-
kan "Pengertian” adalah kebi-
djaksanaan, dan seorang jang
bidjaksana tidak sadja dapat
berlaku benar tapi djuga dapat
menempatkan  dirinja dalam
kedudukan jang tetap, teguh
dan benar dengan tidak dapat
diusik-usik lagi, Djadi Pikiran
Benar atau sempurna itu jalah
jang tidak dipengaruhi oleh apa
sadja jang bersifat menarik, baik
dari dunia ini maupun dari du-
nia halus atau sorga. Tegasnja:
Kesenangan dunia atau sorga
Jang bagaimanapun sedap sifat-
nja memang tidak kekal; tidak
dapat membuat mereka tertarik
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dan terikat sebab pikirannja su-
dah ditudjukan pada jang pa-
ling kekal, jaitu Nirwana,
Tudjuan dari Empat Kebe-
naran Mulia dari Sang Buddha
adalah untuk mendapatkan ke-
tenteraman jang paling kekal
Janz dinamakan Nirwana. De-
lapan Djalan Utama itulah un-
tuk dilewati seseorang jang hen
dak mentjapai Nirwana; tu-
djuan terachir dari Buddhisme.
Maka meskipun Pengertian Be
nar, Pikiran Benar dan lain-
lain itu, memang dapat dipa-
kai dan selalu memberi faedah
bagi manusia dari segala ma-
tjam  tingkatan, terhitung
djuga jang masih memper-
hatlkgn segala urusan dunia;
tetapl  kalau orang sudah me-
ngindjak tingkatan jang paling
tinggi, Pengertian dan pikiran
Jang sempurna lantas berubah
mendjadi Kebidjaksanaan jang
barus dimiliki oleh siapa sadja
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jang hendak mendapatkan Nir-
wana tidak dapat ditjapai oleh
orang jang masih terikat sama
keinginan keduniaan, atau ke-
bahagiaan dalam alam halus,
maka dengan sewadjarnja djika
Pikiran Benar ituoleh goiongan
tingkat tinggi dipergunakan un-
tuk menolak atau menjingkir-
kan sesuatu jang dapat mengi-
kat, Untuk orang biasa Pikiran
Benar berwudjud  kesabaran,
tjinta keadilan, kemurahan hati
pada sesama manusia, Bagi go-
longan jang hendak mejakin-
kan ilmu pengatahuan batin,
tindakan itu berwudjud mem-
bersihkan pikiran jang sia-sia
sambil mengadakan penilikan
keras tanpa berhenti - hentinja.
Ditingkat jang paling tinggi
Pikiran Benar mendjadikan
orang jang mendjalankan itu
berani melakukan pengorbanan
terus - menerus, karena mereka
telah terlepas dari segala apa
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Jang sifatnja menarik dan me-
ngikat, baik kesenangan dunia
atau acherat, Penolakan pada
segala barang keduniaan oleh
Buddha, sewaktu meninggalkan
warisannja berupa keradjaan,
mendjauhkan diri dari rumah-
tangga dan anak istri, adalah
Mahabiniskramana atau Pengor-
banan Besar, dan tanpa itu
ia tidak dapat mentjapai Nir-
wana,

Apa jang dunia pandang se-
bagai pengorbanan besar oleh
golongan sutji dianggap sebagai
satu keharusan jang tidak da-
pat disingkiri. ‘Apa jang oleh
dunia dipandang perbuatan jang
mengharukan hati seperti se-
waktu Buddha menjingkir dari
istana untuk hidup sebagai se-
orang pengemis, bersendirian
ditengah hutan, oleh fihak jang
mengerti dipandang sebagai tin-
dakan jang harus dipudji, ka-
rena memberi  kebebasan dan

kebahagiaan kekal. Apa sebab
pemandangan-pemandangan ini
berlainan sekali ? Sebab jang
satu sudah berdasarkan ,,Pikir-
an Benar” dan jang lain mesih
diliputi kegelapan. Orang jang
masih terikat oleh dunia teatu
memandang sebagai perbuatan
jang menjedihkan djika harus
melepaskan semua milik dan
kesenangan jang ada didunia
ini. Sebaliknja orang jang mem-
punjai pikiran sempurna se-
orang Nabi atau Budiman, tin-
dakan untuk melepaskan apa
jang mengikat dirasakan seba-
gai satu berkah jang membe-
sarkan hati, sebab berarti pula
melepaskan diri dari segala
penderitaan dan duka, Djuga
kurang benar perkataan mele-
paskan segala keduniaan itu;
orang - orang sutji sebenarnja
tidak melepaskan atau mem-
buang apanja; dengan dasar
ketjintaan pada segenap mach-
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luk dan benda didunia, mereka
bahkan mendjadi satu dengan
dunia. hanja mereka tidak ingin
terikat oleh perasaan mempunjai
ini dan itu jang mendjadi se-
matjam beban berat, Keadaan
seperti orang jang sedang me-
mikul bebandalam perdjalanan
djauh, mendadak beban itu
terlepas dari pundaknja sehing-
ga hatinja merasa lega dan
ringan. Djadi sebenarnja bu-
kannja pengorbanan jang me-
njedibkan kalau ditindjau dari
sudut Pikiran Benar.

. Tjobalah dipikir :seorang anak
Jang mulai masuk ketingkat
gadis atau djedjaka, tentu me-
lepaskan, dan tidak mau me-
ngurusi lagi segala permainan
seperti boneka, mobil dari ka-
leng, rumah-rumahan, dan lain-
lain jang tadinja sangat disa-
Jangi, sampai ia merengek - re-
ngek minta dibelikannja atau
berebut dengan saudaranja. Me-
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lepaskan matjam ini bukan ber=
arti pengorbanan, karena anak
jang sudah mendjadi gadis dje-
djaka dengan sendirinja tidak
suka lagi pada barang-barang
jang telah disadari sebenarnja
sia-sia dan tidak perlu untuk
diperhatikan. Dengan memper-
gunakan Pengertian dan Pikir-
an Benar mereka mendjauhi
dengan suka rela barang-ba-
rang permainan itu, supaja per-
hatian dapat ditudjukan jang
lebih sesuai bagi kepentingan-
nja. Bagi secorang gadls dan
djedjaka tidak ada jang merasa
sedih terbadap perubahan ma
tjam ini sewaktu meningkat dari
golongan anak kedalam kala-
ngan dewasa; demikianpun se-
orang sutji jang sudah mesmpu-
njai Pikiran Sempurna tidak me-
rasa sedih atan ketjewa; bahkan
bahagia dan senang ketika mem-
bebaskan diri dari ikatan-ikatan
dunla, Keadaannja jalah seperti
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scorang jang menabung uang
tembaga, merasa girang mele-
paskan simpanan itu untuk ditu-
kar dengan uang emas, Kese-
nangan dunia jang sangat fana
dan sifatnja sepintas lalu betul
telah dilepaskan sama sekali,
tetapi akan gantinja didapatkan
keberkahan dan ketenteraman
kekal jang tidak ada batasnja.
Maka bagi seorang jang sudah
mengirdjak Djalan Utama me-
lepaskan keduniawian sama se-
kali bukan berarti kebilangan
atau kedukaan; apa jang dila-
kukan itu adalah tindakan jang
semestinja dan wadjar, Karena
sudah dikuasai oleh™ Pengertian
dan Pikiran jang Sempurna.
Segala keduniaan ditolak sebab
telah diketahui dengan tegas
bahwa semua itu bersifat tidak
berharga untuk dipertahankan.
Djika ia menolak pemberian
dunia itu disebabkan karena
tidak ada djalan lain sebab su-
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dab djelas kehampaan semua
itu.

Demikian ‘mereka bebas dari
sekian  kesibukan, kekuatiran
dan kegusaran jang menguasai
mereka jang belum memiliki
Pikiran Benar. Djuga telah di-
insjafi bahwa sumber dari se-
gala kesukaran jang menjerang
manusia, pokoknja dari penje-
satan Sang Maya atau pikiran
jang keliru. Maka bagi mereka
tidak ada apa-apa jang harus
disajangkan, dan kalau dalam
hati masih timbul rasa sedih
atau menjesal, itulah bukan un-
tuk diri sendiri, melainkan un-
tuk orang - orang lain, semua
manusia jang masih bergulat
dalam tjengkeraman kesengsa-
raan jang mereka tjiptakan sen-
diri, Dengan demikian kese-
dihan itu didasarkan atas belas
kasihan pada sesama machluk
jang terlibat dalam kedukaan
dan kesakitan dunia, dan me-
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nimbulkan keinginan akan me-
nolong, akan ‘ menahan atau
mengurangi rupa-rupa keseng-
saraan itu. Inilah tjara dan per-
buatan para Nabi- Nabi dan
orang-orang Sutji, jang berse-
dia bekerdja berat dan menang-
gung sengsara guna menolong
manusia, .
Seorang Sutji jang sudah me-
nguasai Pikiran Benar tidak
pernah mentjari sesuatu untuk
diri sendiri, sebab mereka tidak
perlu memiliki ini dan itu, Tere
hadap orang lain sikap mereka
adalah merupakan persahabatan
jang tidak terbatas, karena ter-
dorong keinginan untuk mem-
bantu dan menolong sesama
machluk dengan tidak mengenal
tingkat dan perbedaan.
Demikian dapat dilihat, ba-
gaimana tinggi, mulia dan sutji
laku dan perbuatan orang jang
sudah memiliki Pikiran Benar,
Siapa jang mendjalankan itu
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dengan sepenuh-penubnja akan
mentjapai puntjak kesempurna-
an

éeorang Nabi atau Budiman

_jang telah dianggap sempurna

akal budinja; pikiran dan pe-
ngertiannja tidak tinggal diam
terhadap sesvatu kesengsaraan
dan kehinaan orang lain. biar-
pun diri sendiri mendjadi kor-
ban. Untuk dapat memberikan
waktu sepenuhnja para Sutji
itu harus melepaskan diri dari
segala ikatan jang mendjadi
rintangan, Djika mereka hidup
miskin dengan tidak mempunjai
sesuatu apa, bukan berarti me-
reka hidup sengsara: dalam ke-
miskinan itu merekl{menga]‘aMI
ketenteraman dan kebahagiaan
jang kekal. Djika mereka be- .
kerdja keras tanpa berhenti,
itupun bukan menjiksa diri me-
lainkan terdorong oleh keingin-
an akan menolong sesama ma-
nusia. Pekerdjaan jang banjak

113




memberi berkah dan kegirang-
an, belum pernah memberi
penjesalan; misalnja pekerdjaan
Jang ditudjukan untuk kepen-
tingan diri sendiri,

Memang menurut peman-
dangan umum sikap demikian
itu kelibatan tidak enak dan
tidak menarik; tapi pandangan
jang berlainan itu hanja dise-
babkan karena pikiran masing-
masing berbeda. Kita sudah
melihat : pikiran seorang anak
ketjil lain dari pada djedjaka,
dan demikianpun pendapat se-
orang djedjaka tentang kehi-
dupan berbeda dari pada se-
orang jang sudah beristeri dan
anak-anak atau seorang kepala
rumah tangga. Pandangan se-
orang jang setengah umur ma-
sih berlainan dengan seorang
tua jang banjak pengalamannija.
Tetapi Lita tidak dapat menga-
takan bahwa kesukaan anak
ketjil pada mainan ada lebih
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benar dari pada djedjaka; atau
sikap dan tudjuan djedjaka itu
lebih berfacdah dari pada orang
tua jang berpengalaman dan
pikirannja lebih matang,

Demikian kalau sekarang
umum kita merasa heran, djika
diberi tahu bahwa puntjak Pi-
kiran Benar itu adalah mele-
paskan segala jang mengikat
kita pada dumia; inilah karena
kita masih ,,botjah"” djika di-
bandingkan dengan orang-orang
sutji jang sudah berada diting-
kat tinggi dari tangga jang
menudju kesempurnaan. Kita
baru akan menghargai dan me-
ngakui kebenaran tudjuan itu
djika pikiran dan pengertian
kita sudah madju sampai ke-
pada apa jang dinamakan Be-
nar dan Sempurna.

Kita jang sering berkumpul,
tidak lain hanja mentjari atau
akan mendapatkan pengertian

_ dan kebenaran, dan apa sebab-
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nja kita mentjari itu ? Karena
kita merasa atau sadar atas
kebodohan dan kekurangan ki-
ta. Perasaan bahwa kita masih
kurang, masih bodoh, masih
sempit djustru akan memberi-
kan djalan untuk menambah
pengertian. Djika orang meng-
anggap dirinja sudah tjukup
pintar atau pandai dan tidak
perlu beladjar dan mentjari
pengetahuan lebih landjut, pe-
ngertiannja tetap berhenti, tidak
madju dan tidak akan terdapat
kesadaran jang memberi pene-
rangan,

Karena itu harus pegang te-
guh perasaan bahwa kita ma-
sih bodoh dan sempit, bahwa
kita masih ketinggalan djauh
dibawah tangga jang menudju
Pengertian dan Pikiran Benar.
Kita mesti mengakui bahwa ki-
ta hanja mengerti dan dapat
mendjalankan sebagian  ketjil
sadja dari kedua Djalan Uta-

ma itu,

Djika kita dapat berpikir de
mikian barulah kita mendapat
kemadjuan, sebab meskipun ki-
ta belum mengerti dan iidak
sanggup mendjalankan jang pa-
ling tinggi dari Pikiran Benar,
kita pun tidak boleh gegabah
mengatakan bahwa peladjaran
itu iidak praktis, memberi ke-
munduran dan melemahkan
semangat.

Ini banjak diutjapkan eleh
orang-orang jang tidak sadar
pada apa jang dinamakan Pi-
kiran Benar, dan karena piki-
ran masih djauh dari benar dan
belum sampai ketingkat tinggi,
maka mereka tidak dapat meng
hargai sikap dan tudjuan orang
orang sutji jang melepaskan di-
ri dari ikatan dunia,

Djadi kalau kita dapatkan
sesuatu bagian dari peladjaran
Sang Buddha jang membingung-
kan menjangsikan atau tidak da-
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pat kita setudjui djangan lantas
menganggap peladjaran itu ke-
liru, Lebih dulu kita harus in-
sjai bahwa pikiran atau pe-
ngertian kita masih terlalu
rendab untuk dapat menang-
kap maksud dan tudjuan pe-
ladjaran itu, dan kemudian ki=
ta harus berusaha menjelidiki
lebih djaub. Djika sesuvatu be-
lum djuga terang djangan ma-
lu bertanja atau merundingkan
itu dengan kawan sefaban, De-
ngan demikian kami pertjaja
lama-lama Pengertian dan ~Pi-
kiran Benar akan dapat djuga
kita miliki.
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Seperti djuga anak-anak jang
mendjadi besar biasa melepas-
kan dan tidak mau memperdu-
likan lagi segala mainan jan
dulu sangat disajangi, demi-
kianpun orang jang berpikiran
sempurna telah molepaskan se-
gaia kesenangan dunia jang ber-
sifat menarik dan mengikat agar
mendapat kebebasan dan keten-
teraman hingga tidak ada rin-
tangan untuk bekerdja bagi
dunia atau berusaha kebaikan
bagi orang banjak.

Orang banjak, termasuk ka-
mi sendiri bukannja tidak mau
mendengarkan tjeramah atau
chotbah jang baik dan faedah
ataupun memberikan tenaga
dan pikiran' untuk kebaikan
orang banjak, melainkan tidak
dapat mendjalankan, semua itu
melulu karena adanja berbagai-
bagai rintangan.

Orang sering berkata : ,,Aku
sudah tetap mau badlir, tapi
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mendadak anak sakit™.

»Aku sudah ambil putusan
tetap untuk kundjungi kumpul-
an, tetapi, medadak madjikan
kasih pekerdjaan lembur sampai
djam sepuluh malam baru se-
lesai”,

nAkan tolak itu angkatan
bukan sebab selfish, tapi apa
mesti bikin, orang harus urusi
priuk nasi lebih dahulu”.

Dan banjak lain-lain alasan
lagi, jang menundjukkan bahwa
kita membatalkan atau tidak
dapat memenuhi maksud dan
tjita-tjita jang baik dan ber-
faedah itu karena dirintangi
oleh berhagai;bagai ikatan,

Maka seorang jang mempu-
njai ,,Pikiran Benar”, lebih dulu
berusaba untuk membebaskan
diri dari segala rintangan dan
ikatan, jang mentjegah ia mem-
berikan seluruh tempo dan te-
naganja bagi kebaikan umum.
Djadi mereka bukan menebang
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satu tjabang dari pohon, mela-
inkan menabas memusnahkan
akar atau pokoknja lebih da-
hulu dari mana segala rin-
tangan kesusahan dan keku-
sutan itu berasal.

Memang tudjuan peladjarau
Buddhisme selalu menaruh per-
hatian pada pokok atau sumber
dari kesusahan dan kedukaan
manusia. Kalau orang sudah
mengerti soai-soal jang mendjadi
pokok, lantas tjabang-tjabang-
nja mudah diberesi. Orang jang
belum mempunjai ,,Pengertian
Benar” kebanjakan berusaha
menjingkirkan tjabang-tjabang-
nja itu jang selamaaja tidak
habis, sebab djika hari ini dite-
bang atau dipatahkan lain-
tempo muntjul kembali, selama
akarnja masih tetap subur,

Misalnja ada orang jang me-
ngatakan : , Sebenarnja diru-
mah anak sedang sakit dan
baru dipanggilkan dokter tetapi
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terpaksa kutinggalkan, karena
aku anggap perlu datang di
kumpulan ini”,

»Pekerdjaan  dirumah ber-
timbun - timbun, sampai hari
minggu tidak pergi kemana-ma-
na untuk bekerdja terus, tapi
toch urusan  perkumpulan ku-
perhatikan betul”,

nSebenarnja malam ini aku
diundang pada pesta perkawi-
nan, tapi aku perlukaa datang
disini sebab lebih tertarik untuk
mendengarkan tjeramah”,

Beberapa kata-kata ini me-
nundjukkan bahwa untuk men-
tjari pengetahuan atau untuk
bekerdja guna orang banjak me-
reka itu sama djuga melaku-
kan pengorbanan, karena tidak
menghiraukan familinja diru-
mah ada jang sakit, pekerdja-
annja sendiri terlantar atau
tidak diperhatikan,

Semua kegiatan itu harus di-
pudji; tapi djika dapat mele-
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paskan diri dari segala ikatan
dunia jang berwudjut rumah-
tangga istri dan anak-anak atau
urusan pekerdjaan untuk ke-
pentingan keluarga, segala rin-
tangan-rintangan itu mendjadi
lenjap dengan sendirinja sehing-
ga dapat melakukan kewadjiban
guna orang banjak sesuai de-
ngan tjita-tjitanja, dengan se-
nang dan tenteram; sebab tidak
ada anak-anak, istri, pekerdjaan
jang mengganggu.

Seorang jang mempunjai ,,Pi-
kiran Benar” dengan sendirlnja
tidak mau memiliki rumah-
tangga, agar dapat mendjalan-
kan tudjuan - tudjuan dari ,,Pi-
kiran Benar” tanpa rintangan,
atau memperketjil rintangan-
rintangan itu,

Tudjuan umum dari manusia
jang belum mengenal ,,Penger-
tian dan Pikiran Benar” adalah
selalu  berdaja untuk kepen-
tingan diri sendiri, jang diange
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gap tespisah dari orang lain.
Semua tenaga, pengaruh dan
kekuasaan jang dimiliki selalu
dipergunakan untuk keuntung-
an, membesarkan atau mengu-
tamakan apa jang dinamakan
»diriku” dengan tidak menge-
nal tudjuan lain. Meskipun
sekali tempo orang melakukan
pekerdjaan  baik, sutji atau
mulia akan tetapi inti dari se-
mua perbuatan jang dermawan
dan murah hati itu kebanjakan
mengandung djuga sesuatu gu-
na ,,diriku”, misalnja pudjian,
pangharapan atau ,,nama baik”,
Demikian dengan sengadja telah
mengalirkan tenaga, pengaruh
dan kepandaian jang dimiliki
kedjurusan jang mendatangkan
kebaikan untuk diri sendiri. Ini
adalah hal jang umum bagi
manusia didunia,

Dengan menguasai Pikiran
Benar semua tindakan jang ber-
sifat egois itu lantas berubah,

tenaga jang ada dalam kekua-
saannja tidak lagi melulu un-
tuk kepentingan sendiri, sepertit
Air didalam bak atau kolam
harus dialirkan ke berbagai-
bagai djurusan terus-menerus
untuk memberi kesegaran dan
kesuburan pada dunia, Djika
sebaliknja merupakan empangan
jang tertutup dimana airnja
berhenti dan berbau busuk, De-
mikian pula sifat manusia dapat
berubah seperti satu saluran
jang segar dan bersih mengalir
terus untuk melenjapkan rasa
haus dan menjuburkan tana-
man. Tegasnja, djikalau orang
mempunjai ,,Pengertian Benar”,
selurub kekuatan, pengaruh, ke-
pandaian dan usaha jang biasa-
nja dipergupakan untuk keun-
tungan dan faedah diri sendiri
lalu ditudjukan untuk kebaikan
dunia, dan  menolong sesama
manusia. Tudjuan dan kehi-
dupan ini sesuai dengan sifat
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alam semesta jang oleh Lao Tse
dinamakan »Tao”, jaltu: be-
kerdja untuk selurubnja dan
memberikan segalanja kepada
Semua machluk. Emas perak dan
permata ditjiptakan bukan up.
tuk menghiasi badan atau me-
ngisi peti-besinja seorang harta-
wan; makanan lezad bukan
melulu untuk kesedapan lidah
golongan mampu; alam tidak
kenal perbedaan, Tapi sifat ma-
nusia mementingkan diri sen-
diri menimbulkan golongan har-
tawan dan golongan miskin,
golongan senang bahagia dan
golongan menderita, dan seng-
sara, Kepandaian, kepintaran,
pengaruh dan kekuasaan, keba-
njakan diperuntukkan guna ke-
untungan dan keenakan diri
sendiri, Maka seorang jang Pe-
ngertian dan Pikirannja sempur-
na menurut tjara dari kemam-
Puannja, masing - masing lalu
mendjadi seorang dj:ru selamat,

Djika djaman ini tidak terda
patorang-orang jang sedemikian
misalnja tidak ada Buddha,
Lao Tse, Khong Tju," Kristus,
Nabi Mochammad dan lain-
lain djuru - selamat jang beker
dja untuk orang banjak, ba-
gaimana heibat kekalutan dan
kesengsaraan jang harusdak‘:;a
tanggung. Lantaran a a
oa:agg-orsang s,ber - Pikiran Be-
nar”, jang mentjiptakan kea-
dilah dan menentang kedjaha-
tan, jang bersedia akan meno-
long, memberi nasehat dan

enghibur ataupun menundjuk
Ean djalan dan memberi pene-
rangan, hingga dunia ini tidak
terdjerumus kedalam kebiada-

an, . :
2 Mcskipun’ keadaannja masih
djeuh dari sempurna banjak
orang telah dapat djuga me-
nikmati kesenangan dan kesen-
saan.
tall.l‘\/.[aia;a peladjaran Buddha un-

129




tuk melepaskan diri dari sega-
la ikatan dunia, serungguhnja
sangat perlu, sebab dunia ini
membutubhkan, masih sangat
kekurangan orang - orang jang
jang betul-betul bebas dari men
tingkan diri, jang pandai dan
bidjaksana untuk mengatur,
memimpin dan memberi perto-
longan tanpa tudjuan tersem-
bunji.

Orang - orang jang memiliki
rumah - tangga dan mendjalan
kan segala pekerdjaan biasa
perlu ada, tetapi disamping itu
dunia pun perlu djuga kepada
orang-orang jang hidap tanpa
rumah-tangga atau jang piki-
rannja bebas dari ikatan sega-
la barang keduniawian, Orang
orang demikian lebih tjepat
mendapat _kebidjaksanaan jang
berupa ,,Pengertian dan Piki-
ran Benar”, untuk menolong,
memperbaikl dan meringankan
kesengsaraan dan penderitaan

orang banjak,

Selama bumi ini masih di-
diami oleh manusia tentu sela-
lu terdapat dua matjam golo-
ngan mengenai tjara hidup ja-
itu golongan jang mengikuti
tjara biasa menurut sifat ,,du-
niawian’’, dan jang lain gole-
ngan hidup menurut kerocha-
nian” Dari dua matjam go-
longan ini tidak perlu kita
rundidgkan mana jang lebih
baik, sebab ke - dua - duanja
ada sama pentingnja bagi du-
nia dan manusia, Orang-orang
jang hidup menurut kebiasaan
dunia ada perlu untuk meme-
lihara supaja keturunan manu-
sia tidak mendjadi muinah,
pergaulan hidup tidak mendja
di katjau dan lain-lain jang
berhubungan dengan pekerdjaan
dan kewadjiban dunia. Disam-
ping itu djuga ada golongan
jang menjerahkan diri melulu
untuk berusaha agar manusia
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jang egois itu tidak meradjale-
a dan menimbulkan bentjana
dan berusaba agar dunia ini
lama - lama mendjadi semakin
baik dan mulia, tingkatan hi-
dup semakin tinggi sehingga
orang - orang jang hanja ingat
pada kepentingan sendiri, lama
lame dapat menggunakan te-
naga dan kepandaiannja untuk
faedah orang banjak,

Dengan tjara demikian du-
nia djadi tidak kekurangan
orang jang hidup melulu un-
tuk menolong, meringankan ke
sengsaraan, menundjukkan dja-
lan kebeneran dan memberi
pencrangan, h

Demikian tudjuan achir dari
nPengertian dan Pikiran Benar”,
kalau didjalankan oleh seorang
jang sudah mentjapai tingkat
kesempurnaan, jaitu Nabi-Nabi
atau orang-orang Sutji beker-
dja melupakan kesenangan dan
kepentingan sendiri guna orang

banjak, Meskipun boleb djadi
tjaranja bekerdja berbeda de-
ngan apa jang dilakukan oleh
orang - orang jang masih mem-
perhatikan keduniaan, tidak
kurang nilai dan faedahnja un-
tuk manusia, karena kita pun
tidak dapat hidup dari nasi
atau roti melulu, Bagian halus
jang biasa dinamakan Roch,
mesti perlu djuga diberi ma-
makanan batin, dan untuk me-
melibara Roch itu, adalah pe-
kerdjaan orang - orang jang su-
dah mempunjai .,Pengertian
dan Pikiran Benar”,
Pekerdjaan keduniaan dapat
dilihat, fdirasakan dan dilaku-
kan oleh segenap orang; tetapi
pekerdjaan dari orang jang ti-
dak punja rumah tangga, jeng
menurut  kehidupan rochani
seringkali dengan samar-samar,
tidak kelihatan; dilakukan sen-
dirian tanpa orang tahu. Tapi
dunia ini akan mendjadi Jebih
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penuh dengan kesengsaraan dji
ka kiranja golongan itu tidak
ada lagi, atau menghentikan
pekerdjaannja jang tersembunji
itu- Machluk - machluk sutji
tingkat tinggi selalu melakukan
pekerdjaan di alam pikiran
jang mengatur lebih dulu apa
jang akan tampak didunia.

Pendirian dunia ini menurut
tjita-tjita alam adalah tjampu-
ran antara baik dan djahat,
terang dan gelap, Im dan Yang.
Adalah mendjadi kewadjiban
orang-orang sutji jang mempu-
njai Pengertian dan Pikiran Be
nar untuk menjiarkan sifat - si-
fat jang baik itu. Dengan diam
diam mercka memasang pon-
damen dari Kebenaran diatas
dunia ini supaja achirnja dapat
dibangun saju gednng jang le-
bih indah dari apa jang tam-
pak sekarang,

Di tengah-tengah suasana du-
nia jang mementingkan diri itu

orang-orang sutji memasukkan
pikiran - pikiran jang mengu-
rangi segala kepahitan; hidup
mercka tidak mengandung se-
suatu kebentjian ditengah - te-
ngah masjarakat jang selalu da-
Jam keadaan takut dan kuatir,
Agar orang banjak itu hilang
takutnja dan saling pertjaja-
mempertjajai satu sama lain;
orang-orang sutji hidup dengan
tidak ingin memiliki sesuatu di-
tengah-tengah orang jang se-
rakah dan tamak. Demikian
agar masjarakat mendjadi sadar
dan dapat membebaskan diri
dari segala ikatan kedjam itu
jang tertjipta oleh sifat tamak
dan dapat merasakan kesedapan
hidup bebas.

Seorang jang sudah menda-
patkan ,,Pikiran Benar”, dapat
melepaskan diri dari ikatan
dunia, meskipun lahirnja keli-
hatan terpisah dari orang ba-
njak, dalam batinnja mercka
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sangat rapat pada segala mach-
luk hidup jang 'mereka tjintai
tanpa pilih dan membedakan.
Dengan meninggalkan anak-
istridan rumah-tangganja, Bud-
dha telah melepaskan tjintanja
jang ditudjukan pada keluarga-
nja sendiri supaja dapat mem-
bagikan tjintanja itu kepada
kalangan luas pada sekalian
manusia dan machluk hidup,
Petundjuk - petundjuk untuk
mendapatkan kesempurnaan de-
ngan mengikuti Delapan Djalan
tama itu, orang mesti beladjar
sedikit demi sedikit lebih da-
hulu; tidak dapat melontjat ke-
atas setjara gaib. Memang ada
kalanja orang dapat naik de-
ngan tjepat sampai ketingkat
tinggi dengan mendadak, tetapi
ini disebabkan karena ia sudah
bersedia dari lama dengan
mempersatukan segenap penga-
laman dan peladjaran dalam
kehidupan-kehidupan jang lalu,

Buddha berkata: Periuk penuh
berisi air ‘jang djatuh setetes
demi setetes. Ini ada hubung-
annja dengan mensutjikan pi-
kiran, jang dengan sedikit demi
sedikit harus diusahakan untuk
mendapatkan ,,Pikiran Benar”,
demikianpun dengan Enam Dja-
lan jang lain-lainnja.

Seorang jang hanja mengu-
tamakan kepentingan sendiri
pun dapat beladjar menjing-
kirkan  perbuatan - perbuatan
jang bertentangan dengan Pi-
kiran Benar, jalah: dengan
memperhatikan kebaikan untuk
ibu, bapa, istri, anak-anak atau
sahabat-sahabat, sambil melu-
pakan kepentingannja diri sen-
diri, biarpun lingkungannja sa-
ngat sempit, adalah baik seba-
gai tindakan permulaan, nanti
lama-lama akan mendjadi se-
makin luas, djika tjita-tjitanja
akan menolong dan barbuat
baik sudah semakin besar, achir-
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nja terdapat keinginan untuk
bekerdja guna penduduk dise-
kitar tempat kediamannja untuk
negeri, atau bangsanja, kemu-
dian untuk dunia dan seluruh
manusia.

Usaha itu dimulai dari tjinta
diri, tjinta keluarga, dan bang-
sa, hingga tjinta pada seluruh
manusia dan segala machluk
hidup, merupakan satu rente-
tan perubahan jang mengambil
waktu lama, tapi dapat diper-
pendek djika orang sudah me-
miliki },Pengertian dan Pikiran

Benar”, Perubahan - perubahan.

itu bukan terhitung kedjadian
luar biasa jang hanja terdjadi
pada. orang sutji sadja, karena
sifat alam adalah seragam.
Misalnja tudjuan utama se-
orang anak orok adalah untuk
mencmpel pada dada ibunja,
atau pengasuhnja, kalau sudah
besar dan dapat berdjalan sen-
diri ia tidak mau dipondong-

pondong melainkan ingin men-
tjari kawan bermain atau me-
ngedjar barang mainan; kalau
sudah lebih besar lagi, perha-
tiannja kedjurusan lain makin
bertambah, banjak anak - anak
djedjuka jang meributkan orang
tuanja karena ,tidak betah
tinggal dirumah, siang dan ma-
lam kelujuran sadja”. Seorang
pemuda dan pemudi jang ber-
tjita-tjita tinggi, tidak bersang-
si untuk meninggalkan keluarga
dan kawan-kawannja jang di-
tjintai, untuk beladjar = keluar
negeri atau ketempat - tempat
jang djauh untuk mendapatkan
kepandaian guna kebaikan ke-
lvarga dan orang-orang lain.
Banjak kekasih telah terpisah
karana seorang hnrus beladjar
atau bekerdja ditempat jang
djauh, Djadi soal melepaskan
dan mendjauhkan diri segala
apa fang ditjintai guna satu
tudjuan jang lebih besar, le-
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bih penting atau lebih faedah,
ada umum pada manusia da-
ri dulu hingga sekarang. Maka
kalau seorang Buddhis jang se-
telah insjaf terhadap , Penger-
tian dan Pikiran Benar”, me-
njingkir dari keluarga dan ru-
mah-tangganja, melepaskan se-
gala milik - milik jang mengi-
kat; agar dapat lebih leluasa
bekerdja untuk mentjapai tu-
djuan dan tjita-tjitanja; itulah
sebenarnja bukan soal jang
mengherankan, melainkan ada
lah sifat. jang wadjar berhu-
bung dengan kemadjuan keba-
tinannja, Keadaan itu tidak
berbeda dengan seorang anak
ketjil jang sudah meninggal-
kan alam baji, seorang djedja-
ka jang bukan anak ketjil lagi,
sikap dan ikatannja terhadap
ibu bapa keluarga dan ru-
mah - tangga mesti turut beru-
bah djugh, karena pengertian
dan tjita-tjitanja mendorongia

untuk hidup dalam kalangan
jang lebih luas

Usaba - usaba dari Buddha,
seperti djuga dari semua orang
jang sudah menguasai Penger-
tian dan Pikiran Benar adalah
untuk membantu, mengandjur-
kan meluaskan dan menambah
keinginan manusia untuk be-
kerdja bagi kebadjikan umum,
dan bukanlah menentang atau
mentjegah kita menuntut peng-
hidupan dunia, Buddhisme me-
mandang pantas dan wadjar
djika manusia hidup menurut
bukum alam, misalnja dengan
beristri dan ber- rumah-tangga.
Tetani adalah djuga dianggap
wadjar djika setelah mempu-
njai ,Pengertian dan Pikiran
Benar” orang melepaskan diri-
nja dari segala ikatan itu, agar
dapat bergerak lebih Ileluasa
untnk mentjapai tjita - tjitanja,
Dalam kedua tjara menuntut
penghidupan, masing - masing
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men_udju pada kesempurnaan,
hanja bagi seorang jang telah
bebas dari segala ikatan djalan
nja lebib enak dan rata, sebab
segala rintangan telah dising-
k_u'kap hingga lebih tjepat men
tjapai tudjuannja.

Siapa jang hendak mentjari
kesempurnaan, atau akan men-
djadi sutji bukan mesti be-
rapa, beladjar ilmu gaib ini
dan itu dengan rupa-rupa pan-
tangan ber-do’a dan sembah-
Jang terus - menerus, melainkan
lebib'dulu harns memahami
apa jang dinamakan ,Penger-
tian dan Pikiran Benar”,
Jang akan membuka djalan
untuk bertindak ke Delapan
Djalan Utama mengantar ma-
nusia menudju kesutjian dan
kesempurnaan,

Dua Djalan Utama itu ,,Pe-
ngertian dan Pikiran Benar”
telah kami bitjarakan pandjang
lobar ada hubungannja dengan
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moral atau budi-susila jang
harus diperhatikan oleh segala
tingkatan manusia menurut ke-
madjuan batin masing-masing.
Selain dari itu, dua soal terse-
but mendjadi pokok dasar Enam
Djalam jang lain. Dalam Tje-
ramah berikutnja akan dibitja-
takan Delapan Djalan Utama
golongan kedua, terdiri dari
Bitjara Benar, Berlaku Benar,
dan Menuntut pentjarian hidup
Benar jang sangat perlu untuk
orang-orang jang hidup didu-
nia setjara biasa,
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